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ABSTRAK

Nama : Nur Azizah
Nim : 15.1.01.0075

Judul Skripsi  : PENANAMAN  NILAI-NILAI  ISLAM MELALUI
KEGIATAN BINA IMAN DAN TAKWA (IMTAK)
BAGI PESERTA DIDIK DI SMA AL-KHAIRAAT
KALUKUBULA

Skripsi ini berjudul“Penanaman Niliai-nilai Islam Melalui Kegiatan Bina Iman
dan Takwa (IMTAK) Bagi Peserta Didik di SMA Alkhairaat Kalukubula”.
Permasalahan penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana proses penanaman nilai-nilai Islam
melalui kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula? 2) Bagaimana peranan
kegiatan bina Imtak dalam pembentukan nilai-nilai Islam peserta didik di SMA
Alkhairaat kalukubula? 3) Bagaimana kendala penanaman nilai-nilai Islam melalui
kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula? Tujuan penelitian yaitu: 1)
Untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai Islam dalam kegiatan bina Imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula. 2) Untuk mengetahui peranan kegiatan bina Imtak
dalam pembentukan nilai-nilai Islam peserta didik di SMA Alkhairaat kalukubula. 3)
Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai Islam dalam kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula.

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, metode pengumpulan data
yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari data
primer hasil dari fiel research (penelitian lapangan) yaitu wawancara dengan Kepala
yayasan, Kepala sekolah, Guru pembina kegiatan, peserta didik. Data sekunder yaitu
menggunakan literatur yang relevan dengan permasalahan. Teknik analis data yaitu
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verivikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai Islam melalui
kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula yaitu, apel pagi yang
dirangkaikan dengan pembacaan doa, do’a sebelum belajar dan pembacaan surat-
surat pendek (Ad-dhuha dan An-nas), selalu mengedepankan budaya senyum dan
salam sapa, shalat Dhuha berjamaah, sholat Dzuhur berjamaah, dzikir dan do’a
bersama setelah selesai shalat Dzuhur. Peranan kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula yaitu, menanamkan akhlak mulia, menjadikan pribadi muslim
berilmu dan berakhlak, meningkatkan pengetahuan. Kendala penanaman nilai-nilai
Islam di SMA Alkhairaat Kalukubula, pertama, adanya guru yang kurang disiplin
melaksanakan kegiatan bina Imtak. Kedua, dari aspek peserta didik itu sendiri yang
kurang disiplin. Ketiga, media yang digunakan masih terbatas.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan, agar guru yang ada di SMA
Alkhairaat Kalukubula, yang belum memberikan contoh yang baik kepada peserta



13

didiknya agar kiranya dapat memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya.
Penliti juga berharap agar dalam penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina
Imtak lebih menekankan lagi kedisiplinan terhadap peserta didik.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanaman nilai-nilai Islam melalui pembinaan Iman dan takwa di sekolah
dalam dunia pendidikan agama Islam, merupakan salah satu pendidikan karakter
terhadap peserta didik untuk berusaha mewujudkan ketundukan manusia kepada
Allah Swt. serta mewujudkan pola pikir yang Islami, tidak menyimpang dari ajaran-
ajaran agama Islam, dan meciptakan peserta didik yang berakhlak mulia serta
beriman dan bertakwa kepada allah swt. Sebagaimana firman Allah swt. Qur’an surat

An-nisa 4: 9:
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Dan hendaklah takut kepada Allah swt. orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (QS.
An-nisa 4: 9).

'Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah:
Mujammah Al Malik fahdli Ath-thiba’ah Al-mushaf, 1996), 116.



14

Ayat di atas menjelaskan bahwa, sebagai manusia hendaklah tunduk kepada
Allah swt. serta hendaklah bertakwa kepada Allah swt. dan selalu mengucapkan
perkataan-perkataan yang benar. Maka dari itu, dari penjelasan ayat tersebut dapat
disimpulkan bahwa, pembinaan iman dan takwa harus di tegakkan sejak dini terhadap
peserta didik agar kelak memliki akhlak yang mulia serta beriman dan bertakwa

kepada Allah swt.

Sesuai dengan perubahan struktur organisasi Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah menjadi Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, dipandang perlu dibangun paradigma baru yang relevan dengan program
peningkatan Imtak dengan melibatkan seluruh komponen sekolah, termasuk
pemangku kepentingan sekolah atau stakeholders pendidikan. Paradigma baru ini
kemudian dikenal dengan pemberdayaan sekolah berwawasan Imtak. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan melalui program Pembinaan Sekolah Berwawasan Imtak
tersebut adalah, semiloka peningkatan Imtak Siswa, Integrasi Imtak-lptek dalam
proses pembelajaran di sekolah, Bulletin/Poster Religiusitas, Lomba Karya Tulis
Peningkatan Imtak, dan Pemberian Subsidi Pemberdayaan Sekolah Berwawasan

Imtak.

Keimanan dan ketakwaan siswa merupakan tujuan pendidikan nasional.
Untuk mencapai tujuan tersebut, lembaga pendidikan sekolah merupakan salah satu
wahana yang sangat efektif untuk mencapai tujuan pendidikan, dengan alasan karena
melalui proses pendidikan di sekolah peserta didik akan memperoleh bukan saja

aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikap. Dalam rangka peningkatan
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keimanan dan ketakwaan siswa melalui lembaga pendidikan sekolah, Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengembangkan lima
strategi yakni, optimalisasi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, integrasi Iptek dan
Imtak dalam proses pembelajaran, pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler berwawasan
Imtak, penciptaan situasi yang kondusif dalam kehidupan sosial di sekolah, dan

melaksanakan kerjasama antara sekolah dengan orangtua dan masyarakat.

Mengembangkan konsep lingkungan sekolah berwawasan Imtak atau
mengembangkan budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang
dipraktikan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan
masyarakat sekolah. Muhaimin dalam buku Koentjaraningrat mengatakan bahwa
strategi pengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah, dapat dilakukan

dalam tiga tataran, yaitu:

1. Tataran nilai yang dianut. Pada tataran nilai yang dianut, dirumuskan secara
bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan dalam
lingkungan sekolah, untuk salanjutnya dibangun komitmen bersama diantara
semua warga sekolah khususnya para siswa terhadap pengembangan nilai-
nilai yang telah disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikal dan
horizontal. Nilai-nilai yang bersifat vertikal berwujud hubungan manusia atau
warga sekolah dengan Allah (habl min Allah), dan yang horizontal berwujud
hubungan manusia atau warga sekolah dengan sesamanya (halb min an-nas),
dan hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitar.

2. Tataran praktik keseharian. Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai
keagamaan yang telah disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan
perilaku keseharian oleh semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai

*http://pengembangan-sekolah-berwawasan-imtag.html, di akses pada tangal, 12 Januari
2019 jam 23.00 WITA.
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agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai

pada masa mendatang di sekolah. Kedua, penetapan action planmengguan

atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh
semua pihak sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang telah
disepakati, Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah.

3. Tataran simbol-simbol budaya. Dalam tataran simbol-simbol budaya,
pengembangan yang perlu dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya
yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol
budaya yang agamis.’

Tidak semua sekolah menerapkan kegiatan bina Iman dan Takwa, akan tetapi
ada beberapa sekolah yang menerapkan kegiatan tersebut, salah satunya adalah SMA
Alkhairaat Kalukubula. Tujuan utama diterapkannya kegiatan bina Imtak di sekolah
tersebut, agar terciptanya pengembangan lingkungan sekolah yang berwawasan Imtak
dan keberagamaan peserta didik, serta meningkatkan pemahaman peserta didik

tentang agama dan nilai-nilai keagamaan.

Maka dari itu penulis tertarik meneliti di SMA Alkhairaat Kalukubula
Kabupaten Sigi, karena terdapat penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina
Iman dan Takwa (IMTAK) di sekolah tersebut, serta penulis ingin mengetahui apa
saja metode-metode dan faktor-fator yang menghambat dalam Penanaman kegiatan

bina Iman dan Takwa (IMTAK) di sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut, “bagaimana penanaman nilai-nilai Islam melalui

*Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGrafindo Pesada, 2009),
him. 325.
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pembinaan Imtak terhadap pesrta didik”. Dari pokok masalah tersebut, penulis

menjabarkan sub masalah, yaitu:

1. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula?
2. Bagaimana peranan kegiatan bina Imtak dalam pembentukan nilai-nilai Islam
peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula?
3. Bagaimana kendala penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Secara umum tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:
a. Bertujuan untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan
bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula.
b. Bertujuan untuk mengetahui peranan kegiatan bina Imtak dalam pembentukan
nilai-nilai Islam peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula.
c. Bertujuan untuk mengetahui kendala penanaman nilai-nilai Islam melalui
kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula.
2. Manfaat Penulisan
Penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan

pihak-pihak terkait, adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut:
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a. Secara ilmiah, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan, informasi
serta referensi tambahan bagi guru SMA Alkhairaat Kalukubula maupun
terhadap tenaga kependidikan lainnya.

b. Secara praktis, hasil penulisan ini nantinya diharapkan dapat menjadi masukan
positif dan konstruktif bagi penulis dan para pelaku pendidikan lainnya sehingga
hasilnya akan menjadi salah satu bahan perbandingan (koperatif) yang
diharapkan mendapat nilai tambah untuk diterapkan di masing-masing
lingkungan dan institusi pendidikan yang ada.

D. Penegasan Istilah

Untuk lebih memahami penulisan ini, penulis menguraikan batasan pengertian
istilah dalam judul penulisan. Judul skripsi ini adalah “Penanaman Nilai-nilai Islam

Melalui Kegiatan Bina Iman dan Takwa (IMTAK) Bagi Peserta Didik di SMA

Alkhairaat Kalukubula Kabupaten Sigi”.

1. Penanaman nilai-nilai Islam
Pengertian penanaman adalah perbuatan menerapkan. Penanaman adalah
suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok

atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.*

* peter Salim dan Yen ny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Modern English Perss,
Jakarta, 2002), 1598
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Nilai secara etimologis adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna
bagi kemanusiaan.” Nilai adalah konsep abstrak di dalam diri manusia atas
masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, dan hal-hal yang dianggap
buruk dan salah. Nilai mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan
sehari-hari.®

Menurut M. Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan
keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik
dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.’

Beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai Islam
adalah proses dalam mempraktekkan hal-hal yang mendidik baik akal, hati, jasmani
dan rohani, serta tingkah laku, agar menjadi manusia yang dapat membedakan hal-hal
yang dianggap baik dan hal-hal yang dianggap buruk.

2. Pembinaan Iman dan Takwa

Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah
proses, pembuatan, cara mendidik, pembaharuan, usaha dan tindakan atau kegiatan
yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. Pembinaan

adalah segala hal wusaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta; Balai Pustaka, 2005), 1135.

® Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung, Trigenda, 1993), 110.

" Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, 40.
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perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur

dan terarah.®

Iman menurut bahasa berarti akidah, kepercayaan kepada Tuhan.’ Takwa
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya.®

Beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa pembinaan Iman dan Takwa
adalah upaya dalam meningkatkan keimanan kepada Allah swt. dan melaksanakan
perintah-perintah Allah swt. serta menjauhi larangannya.

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Bab Pertama, sebagai bab pendahuluan menguraikan beberapa hal yakni latar

belakang, rumusan dan batsan masalah, tujuan dan manfaat penulisan penegasan

istilah, dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab kedua, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi pengertian nilai-
nilai Islam, pembinaan Iman dan takwa (Imtak), metode dan pendekatan pembinaan

Iman dan takwa (Imtak).

Bab ketiga, membahas tentang metode penulisan yang meliputi Jenis
penulisan, lokasi dan kehadiran penulis, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data dan pengecekkan keabsahan data.

® Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan Islam, (Semarang: Toha
Putra,1973). 95

® Departemen Pendidikan, Kamus Besar, ... 298.

19 1hid, 613.
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Bab keempat, Bagian ini merupakan temuan penulisan yang membicarakan
tentang penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak, wilayah penulisan
yaitu SMA Alkhairaat Kalukubula dengan pembahasan mengenai sejarah SMA
Alkhairaat Kalukubula, proses penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina
Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula, perana kegiatan bina Imtak dalam
pembentukan nilai-nilai Islam peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula, kendala
penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat

Kalukubula.

Bab kelima, Penutup adalah akhir pembahasan penulis mengemukakan
kesimpulan dari uraian skripsi, implikasi penulisan, dan selanjutnya mengajukan

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam isi skripsi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Nilai-Nilai Islam

Nilai-nilai Islam merujuk pada inti ajaran pokok Islam yakni masalah

keimanan (agidah), masalah kelslaman (syari’ah), dan masalah ikhsan (akhlak).!!
1. Nilai Agidah

Agidah dalam bahasa Arab berasal dari kata “aqada, ya"qidu, agiidatan”
artinya ikatan atau sangkutan. Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadi
sangkutan atau gantungan seluruh ajaran Islam.*? Agidah bersifat i’tigad batin,
mengajarkan keesaan Allah swt. sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan
meniadakan alam ini.23 Sebagaiman firman Allah swt. dalam Al-Qur’an surat Al-

Bagarah [2]: 163 :

Lk
v

< _ P 2 ~
SNl Y Ao Kl

Terjemahnya:

1 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro IImiah IAIN Sunan
Ampel, 1983), 60.

2 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam,,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2006), 51.
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dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al Bagarah [2] : 163)"*

Nilai agidah seperti yang ditautkan dalam agidah pokok atau yang disebut
rukun iman. Iman merupakan sumber energi jiwa yang senantiasa memberikan
kekuatan untuk bergerak menyemai kebaikan, kebenaran dan keindahan dalam zaman
kehidupan, atau bergerak mencegah kejahatan, kebatilan dan kerusakan di permukaan
bumi.** Keyakinan atau keimanan adanya Allah swt. semestinya tidak hanya berhenti
pada ritual ibadah, namun hendaknya hadir dalam setiap aktivitas atau pekerjaan
manusia. Nilai agidah atau keimanan dapat ditunjukkan dengan meyakini bahwa
Allah selalu melihat segala aktivitas yang dilakukan manusia sehingga takut berbuat
sesuatu yang dilarang Allah swit.

Penanaman nilai agidah ini sejalan dengan perintah Allah swt. dalam Al-
Qur’an surat Lugman [31] : 13 yang berbunyi:

- -

deo
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

3 Departemen Agama, Al-Qur'an, ... 30.

Y Muhammad Nu’aim Yasin, Iman: Rukun Hakikat dan yang Membatalkannya, (Bandung:
Asy Syamil Press, 2001), 5.



24

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. (Q.S. Lugman [31] :
13).

Ayat di atas menjelaskan bahwa, mempersekutukan Allah swt. adalah kezaliman yang
besar. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa nilai agidah pada Qur’an surat Lukman 31:
13 dapat ditunjukkan dengan meyakini bahwa Allah itu ada dan tidak boleh

mempersekutukannya dengan apapun.

2. Nilai Ibadah

Ibadah artinya menghambakan diri kepada Allah swt. Ibadah merupakan tugas
hidup manusia di dunia, karena itu manusia yang beribadah kepada Allah swt.
disebut, abdullah atau hamba Allah swt. Tujuan ibadah adalah membersihkan dan
mensucikan jiwa dengan mengenal dan mendekatkan diri serta beribadah kepadaNya.
Ibadah terdiri dari ibadah mahdhah (khusus) dan ibadah ghairu mahdhah (umum).*®

Bentuk-bentuk ibadah mahdhah antara lain syahadat, sholat, puasa, zakat dan
haji. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah mencakup segala aspek yang berhubungan
dengan kehidupan manusia dan alam sekitar.’

Ibadah ghairu mahdhah dalam lingkup ini mencakup segala kegiatan manusia
dalam kehidupan sehari-hari seperti berkeluarga, bermasyarakat, berorganisasi,

bekerja dan lain sebagainya. Syariat Islam tidak menentukan bentuk dan macam

1> Departemen Agama, Al-Qur'an, ... 581.

1® sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang: UIN
Maliki Press, 2011), 135-136.

7 Sudirman, Pilar-Pilar, 130-131.
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ibadah ini, karena itu apa saja kegiatan seorang muslim dapat bernilai ibadah asalkan
kegiatan tersebut bukan yang dilarang agama, serta diniatkan karena Allah swt.
Pembentukan nilai ibadah sesuai dengan perintah Allah swt. dalam Al-Qur’an

surat Lugman [31] : 17:

_ [ Aﬁ/ _ /E-/ ‘// - ,.4/ - ¥ _ /,,-o/ . s 2% ’,E/i‘/{ ~ ”E o r -
S ol Shlal L &Mljﬁ.dlopaqujﬁ.lbf\) 3olall o3l o
= }é”é s z
Tose ) p5e e
Terjemahnya:

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah swt.). (Q.S. Lugman [31] : 17).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah swt. memerintahkan untuk
mendirikan shalat, mengerjakan hal-hal yang baik, meninggalkan perbuatan yang
mungkar, serta bersabar terhadap musibah yang menimpa kita. Maka penulis menarik
kesimpulan bahwa apa saja kegiatan seorang muslim dapat bernilai ibadah asalkan
kegiatan tersebut merupakan hal-hal yang baik dan bukan yang dilarang agama.

3. Nilai Akhlak

Secara etimologis akhlak adalah bentuk jamak dari “khulug” yang berarti budi

pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut memiliki akar kata

“khalaga” yang berarti menciptakan, serta seakar dengan kata “khaliq” yang berarti

'8 Departemen Agama, Al-Qur'an, ... 582.
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pencipta. “Makhluk” yang berarti diciptakan dan “khalq” yang berarti penciptaan.®®
Secara istilah akhlak ialah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.?

Pandangan Islam terhadap akhlak dalam pendidikan adalah cerminan dari apa
yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik merupakan dorongan
dari keimanan seseorang, sebab perilaku keimanan harus ditampilkan dalam perilaku
nyata sehari-hari. 2* Perbuatan akhlak seperti menolong orang lain, berperilaku sopan
santun, ramah terhadap setiap orang, dan lain-lain.

Pembahasan akhlak meliputi akhlak kepada Allah swt. kepada diri sendiri,
kepada keluarga, kepada masyarakat, dan berakhlak kepada alam (lingkungannya).??
Adapun perintah penanaman nilai akhlak sebagaimana dengan firman Allah swit.

dalam Al-Qur’an surat Lugman [31] : 18-19:
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Terjemahnya:

9 Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010), 2.

2 hid, 3.
2 bid, 5.

22 gydirman, Pilar-Pilar, 249.
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dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (Q.S. Lugman [31] : 18-19).

Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah swt. melarang kita agar tidak
memalingkan muka, dan bersifat angkuh, karena Allah swt. tidak menyukai orang-
orang yang sombong serta membanggakan dirinya. Maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa, Qur’an surat Lukman 31: 18-19, terdapat perintah Allah swit.
untuk merubah Akhlak agar tidak bersifat angkuh dan sombong.

B. Pembinaan Iman dan Takwa (IMTAK)

Secara etimologi pembinaan berasal dari bahasa Arab yang diserap menjadi
bahasa Indonesia yaitu “bina”, merupakan suatu proses, pembuatan, cara membina.?*
Adapun pembinaan menurut Masdar Helmy adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan
yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian segala
sesuatu secara teratur dan terarah.”

Sedang pembinaan menurut Jumhur dan M. Suryo adalah suatu proses yang
membantu individu melalui usaha sendiri dalam rangka menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial.?®

2 Departemen Agama, Al-Qur'an,... 582
 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 134.

 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra, 1976), 17.

% Jumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Iimu,
1987), 25
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Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa pembinaan adalah suatu usaha sadar
untuk mengendalikan, dan merencanakan untuk meningkatkan stimulus sesuai

dengan tujuan.

1. Iman

Secara etimologi Iman berasal dari kata amana-yu'minu-imanan yang artinya
percaya.?’ Dalam bahasa Indonesia iman adalah kepercayaan atau keyakinan.?®
Akidah dalam pengertian terminologi adalah iman, keyakinan yang menjadi
pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama Islam. Oleh karena itu, akidah selalu
ditautkan dengan rukun iman atau arkan al-iman yang merupakan asas bagi ajaran
Islam.?® Iman ialah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan lidah dan
pengalaman dengan anggota badan.*

Iman berarti percaya. Percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah swt. adalah
satu-satunya Tuhan. Dengan percaya pada Allah swt. berarti percaya juga dengan
aspek-aspek yang lain yang berhubungan dengannya, seperti iman kepada malaikat,
kitab, rasul, hari akhir dan takdir. Sedangkan iman menurut istilah adalah
pembenaran dengan hati, pengucapan dengan lisan, dan pengamalan dengan anggota

tubuh.

2" M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia; Indonesia Arab, (Surabaya : PT. Apollo Lestari,
2008), 627.

% Aditya Nagara, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya : PT. Bintang Usaha Jaya,
2002), 37.

2 7ainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2011), Cet ke- IV, 2.

% Syahminan Zaini, Tinjauan Analisis Tentang Iman, Islam dan Amal, (Malang : Kalam
Mulia, 2006), Cet ke-11l, 6.



29

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa iman adalah mempercayai atau
meyakini di dalam hati, di ucapkan dengan lisan dan diaplikasikan melalui perbuatan
yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluknya untuk mencapai kebahagiaan
di dunia maupun kebahagiaan di akhirat kelak.

Pembenaran dengan hati, pada dasarnya pembenaran iman hanya dapat
dilakukan oleh struktur hati, karena hati merupakan struktur nafsani yang mampu
menerima doktrin keimanan yang meta empiris, informasi wahyu, dan supra rasional.

Pengucapan dengan lisan adalah pengucapan kalimat syahadatain yang
artinya saya bersaksi tiada Tuhan selain Allah swt. dan saya bersaksi bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah swt. Kalimat syahadat yang pertama mengandung
arti peniadaan Tuhan, Tuhan relative dan temporer, seperti hawa nafsu, harta dan
kedudukan untuk kemudian ditetapkan Tuhan yang Maha sempurna, yakni Allah swit.
Sedangkan syahadat yang kedua meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Allah swt. yang menerima wahyu yang ajaranya direalisasikan dalam kehidupan
nyata.

Pengamalan dengan anggota tubuh merupakan buah atau bukti keimanan
seseorang. Pengamalan ajaran iman utuh dan memasuki semua dimensi kehidupan.
Betapapun berat tetapi jika pengamalan itu merupakan konsekuensi dari ajaran iman,
maka tetap dilaksanakan, seperti jihad, berkurban, membayar zakat, menunaikan haji

dan sebagainya. Pada aspek ini iman seseorang dapat berkurang dan bertambah,
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bertambahnya iman seseorang disebabkan oleh meningkatnya amal, dan kurangnya
iman disebabkan oleh menurunya amal.**

Uraian di atas disimpulkan bahwa iman itu merupakan suatu hal yang
fundamental dalam Islam. Iman adalah landasan berpijak bagi setiap orang Islam.
Kemantapan iman dapat diperoleh dengan menanamkan kalimat tauhid Lailaha
IlIAllah. Tiada yang dapat menolong, memberi nikmat, kecuali Allah swt. Dan tidak
ada yang dapat mendatangkan bencana, musibah kecuali Allah swt.

Allah swt. telah menjanjikan bagi orang yang beriman dan teguh pada
keimananya dengan menghapuskan baginya rasa takut dan sedih, serta di akherat
mereka akan ditempatkan di surga sebagaimana firmanya dalam Q.S. Fussilat [41] :
30, sebagai berikut:
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah swt."
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah swt. kepadamu. (Q.S. Fussilat [41] : 30).3

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah swt. telah menjanjikan “jannah”

terhadap orang-orang yang meyakini bahwa tuhan mereka ialah Allah swt. Maka

31 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2006), 185-187.
%2 Departemen Agama, Al-Qur'an,... 688.
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penulis menyimpulkan dari Qur’an surat Fussilat 41: 30 bahwa, Allah swt. telah
menjanjikan bagi orang yang beriman dan teguh pada keimananya dengan
menghapuskan baginya rasa takut dan sedih, serta di akherat mereka akan

ditempatkan di surga.

Adapun beberapa ayat yang terkait tentang keimanan kepada Allah swt. antara

lain:
1) Q.S. Al-Mu’minun [23] : 74
2 Tossad brall o 5a N0 ks ¥ el Ol
Terjemahnya:

dan Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-
benar menyimpang dari jalan (yang lurus). (QS. Al- Mu’minun [23] : 74).%

2) Q.S. lbrahim [14] : 24-25
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Terjemahnya:

% Departemen Agama, Al-Qur'an,... 482.
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah swt. Telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit, Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia
supaya mereka selalu ingat. (Q.S. Ibrahim [14] : 24-25).%

3) Q.S. Al-Hujuraat [49] : 14

ST U305 el iyl 5 A ;,J B q,wnvlu &

5 g
Terjemahnya:

orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu
belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk’, karena iman itu belum
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya,
Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah

swt. Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Hujuraat [49] : 14).*°
Penulis menarik kesimpulan dari beberapa ayat di atas bahwa, Allah swt.
memerintahkan manusia untuk beriman kepadanya, Allah swt. telah menggambarkan
beberapa tanda-tanda orang yang beriman serta teguh keimnannya, dan Allah swt.

telah menjanjikan surga kepada orang-orang yang beriman kepadanya.

% Departemen Agama, Al-Qur'an,... 349.

% Departemen Agama, Al-Qur'an,... 745.
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2. Takwa

Menurut bahasa, kata takwa berasal dari kata wagaa-yagiiwigaayatan

waagjiyatan-wagan, yang berarti memelihara, menjaga®®. Bertakwa menurut syariat

Islam tidak dapat terlepas dari keharusan berdisiplin melaksanakan syariat Islam

dengan mengikuti dan memelihara Sunnah Rasulullah SAW dalam segala bidang

kehidupan.®’

Para ahli tasawwuf berpendapat bahwa takwa itu ialah membentengi diri dari

siksa Allah swt. dengan jalan ta’at kepadanya. Para ahli Fuqaha (ahli figih)

berpendapat bahwa takwa berarti menjaga diri dari segala sesuatu yang melibatkan

diri kepada dosa.*® Para ulama’ salaf ada yang menjelaskan arti takwa, diantaranya:

a)

b)

Abdullah Ibnu Abbas r.a menegaskan bahwa orang bertakwa ialah orang
yang berhati-hati dalam ucapan dan perbuatannya agar tidak mendapatkan
murka dan siksaan Allah, meninggalkan dorongan hawa nafsu,
mengharapkan rahmat-Nya dengan meyakini dan melaksanakan ajaran yang
diturunkan-Nya

Abud Darda menyatakan bahwa takwa seseorang dikatakan sempurna
apabila orang tersebut telah menjaga diri dari perbuatan dosa walaupun
sebesar biji sawi sekalipun, bahkan bersedia meninggalkan yang syubhat,
karena takut tergelincir kepada yang haram, dengan demikian terbentuklah
benteng yang kokoh di antara dirinya dengan barang yang haram.

Thalq bin Hubaib mengatakan, takwa berarti beramal karena ta’at kepada
Allah, patuh pada pimpinan dan bimbingan-Nya, mengharapkan pahala dari
Allah dan meninggalkan perbuatan durhaka atas pimpinan dan bimbingan-
Nya serta takut akan siksaan Allah swt..*

% Zuhri Hamid, Bertagwa menurut syariat Islam, (Yogyakarta: Dua Dimensi, 1985), 4.
¥ Ibid, 5.

% Ali Usman, dkk., Hadis Qudtsi; Pola Pembinaan Akhlak Muslim, (Bandung : CV.

Diponegoro, 2002), 169.

#bid, 170-171.
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Kata takwa merupakan isim (noun) dari kata ittaga, dengan demikian takwa
adalah hal ihwal pemeliharaan dan penjagaan diri. Takw Allah swt. artinya bertakwa
kepada Allah swt. yakni pemeliharaan dan penjagaan diri terhadap Allah swt. dengan
penuh kesadaran dan pengabdian, baik terhadap perintah Allah swt. maupun
larangan-Nya.18 Allah swt. berfirman pada Surat Ali Imran [3] : 102:

g2 2 - -8 g
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa

kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam. (Q.S. Ali Imran [3] : 102).%°

Penjelasan ayat tersebut bahwa Allah swt. menyuruh umat manusia untuk
benar-benar bertakwa kepadanya, serta melarang umat manusia untuk mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam. Maka penulis menyimpulkan dari penjelasan Qur’an
surat Ali Imran 3: 102, bahwa Allah swt. menyuruh untuk bertakwa kepadanya.

Al Jurjani dalam kitabnya At-Ta’rifat menjelaskan pengertian takwa dengan :
Pemeliharaan diri dari siksaan Allah swt. dengan menjaga diri dari segala
sesuatu yang mengakibatkan siksaan Allah, baik berupa melakukan maupun
meninggalkannya. Dan orang yang bertakwa adalah orang yang selalu
mematuhi tata aturan syari’at Islam, mengendalikan hawa nafsunya dan
menundukannya kepada peraturan Allah dengan berittiba’ mengikuti Nabi
Muhammad SAW, baik perkataan maupun perbuatan beliau.*!

Takwa Dberarti melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangannya.

Perintah Tuhan berkaitan dengan perbuatan baik, sedangkan larangan Tuhan

“° Departemen Agama, Al-Qur'an,... 79

*I Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,
(Jakarta: PT. Arga, 2008), 195.
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berkaitan dengan perbuatan tidak baik. Dengan demikian, orang bertakwa adalah
orang yang melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangannya, yaitu orang
yang berbuat baik dan jauh dari perbuatan tidak baik. Inilah yang dimaksud ajaran
amar ma’ruf dan nahi mungkar, mengajak orang kepada kebaikan dan mencegah
kepada perbuatan tidak baik. Tegasnya orang yang bertakwa adalah orang yang
berakhlak mulia.*?

Pengertian di atas disimpulkan bahwa takwa merupakan kesalehan hidup,
kecintaan dan takut kepada Allah swt. dan selalu giat dalam melaksanakan perintah
dan menjauhi segala larangannya untuk mewujudkan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat [49] : 13 :

-
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah swt. ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah swt. Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al-
Hujurat [49] : 13).%®

Ayat di atas menjelaskan bahwa takwa dipahami sebagai yang terbaik

menunaikan kewajiban-Nya. Maka manusia yang paling mulia dalam pandangan

*2 Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran, (Bandung : Mizan, 1995), 57.

** Departemen Agama, Al-Qur'an,... 745.
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Allah swt. adalah yang terbaik dalam menjalankan perintah dan menjauhi segala
larangan-Nya. Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk saling
memahami dan mengenal satu sama lain untuk mendapatkan rahmat dan kasih
sayang.

Apabila manusia sudah bertakwa kepada Allah swt. berarti manusia itu sudah
memupuk imannya. Oleh karena itu, kepercayaan akan adanya Allah swt. akan
membentuk sikap hidup manusia menjadi memiliki perilaku hidup yang
berkarakteristik sifat-sifat terpuji, baik terpuji bagi Allah swt. maupun sesama
manusia dan makhluk lainnya.

Menurut Al-Qur’an, apabila kaum Muslimin telah mahir di dalam
melaksanakan perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya, maka mereka akan
memperoleh :

a) Mereka akan menjadi makhluk yang baik di permukaan bumi ini.

b) Masyarakat mereka akan menjadi sejahtera dan bahagia.
c) Di akhirat nanti mereka akan menempati syurga.**

Sebaliknya, apabila tidak melaksanakan perintah-Nya dan tidak menjauhi
larangan-Nya akan memperoleh :

a) Digolongkan Allah ke dalam golongan sejelek-jelek makhluk yang melata
di permukaan bumi.

b) Kehidupan mereka akan menjadi sempit.

c) Di akhirat nanti mereka akan dimasukkan ke neraka®

* Departemen Agama, Al-Qur'an,... 745.

* bid, 112-113
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Begitulah janji dan ancaman Allah swt. terhadap orang-orang yang bertakwa
dan bagi orang-orang yang tidak bertakwa kepada Allah swt.. Kaum muslimin selalu
diajak dan dianjurkan untuk bertakwa.

C. Metode dan Pendekatan Pembinaan Iman dan Takwa (IMTAK)

Banyak orang menganggap bahwa Islam hanyalah agama spiritual semata-
mata, yang melulu mengenai pertumbuhan antara Tuhan dan hamba-Nya dan sama
sekali terlepas dari soal-soal yang berhubungan dengan masalah-masalah masyarakat
serta kehidupannya. Anggapan demikian ini tidak benar, justru karena Islam meliputi
masalah-masalah yaitu hubungan individu dengan Tuhannya, organisasi yang
merupakan landasan hubungan antara individu dengan kepentingan bersama, yang di
situlah terletak kesejahteraan masyarakat.*

Dasar adanya pembinaan Iman dan Takwa yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Menurut ajaran Islam bahwa pelaksanaan pembinaan keagamaan merupakan perintah
Allah dan bernilai ibadah bagi yang melaksanakannya.

Al-Qur’an merupakan tuntutan alam pikiran atau iman. Al-Qur’an memuat
sejumlah petunjuk serta contoh-contoh nyata pelaksanaannya dalam kehidupan
manusia. Al-Qur’an mengandung beragam sumber nilai keimanan dan ketakwaan
yang bila diterapkan akan membawa pada kecerdasan emosional dan spiritual

seseorang, atau yang ia sebut dengan Akhlakul karimah.*’

*® Sulhany, Sejarah Kebudayaan Islam, (Yogyakarta : Kota Kembang, 2002), 12.

*" Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual,
(Jakarta: PT. Arga, 2008), 195.
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Pembinaan IMTAQ bisa diartikan suatu usaha untuk mengembangkan potensi
diri, baik itu emosional maupun spiritual dengan berdasarkan Al-Qur’an dan as-
Sunnah.

Pembentukan Iman dan Takwa dalam perilaku keagaman terbagi atas
beberapa macam, yaitu:

a) Rasa Keagamaan

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa
percaya kepada suatu Dzat pencipta manusia, rasa tunduk, serta dorongan taat atas
aturan-Nya. Rasa keagamaan mengandung dua dorongan yaitu dorongan Ketuhanan
dan dorongan moral (taat aturan).

Para psikolog agama berpendapat bahwa rasa keagamaan memiliki akar
kejiwaan yang bersifat bawaan (innate) dan berkembang dipengaruhi oleh faktor
eksternal.”® Sedangkan pengertian rasa agama menurut William James bahwa
“religion is the feelings, acts, and experiences of individual ,men in their solitude, so
far as they apprehend them selves to stand in relation to whatever they may consider
the devine”. Rasa agama adalah perasaan, tindakan, dan pengalaman seseorang dalam
batinnya, sehingga sampai seberapa jauh mereka dapat memahami diri mereka untuk

tetap menjalankan pengalaman yang bersifat Ketuhanan.*

*® Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009), 1.

“Bualan “Rasa Agama dan Indikator” , http:/alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-
agama-dan-indikator-rasa-agama.html diakses tanggal 12 Januari 2019 jam 23.00 WITA.



http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html
http://alfinahmad.blogspot.com/2010/10/10/rasa-agama-dan-indikator-rasa-agama.html
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Kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasa agama merupakan
suatu pengalaman batin dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk menjalankan
ajaran Tuhannya. Rasa agama tidak dapat dibentuk secara instan. Proses
pembentukan rasa agama ini memerlukan waktu lama dan proses pembiasaan secara
terusmenerus. Tentu saja peran dari pendidik seperti orang tua di rumah dan guru
agama Islam di sekolah sangatlah penting. Para pendidik ini memiliki tugas dalam

membentuk dan meningkatkan rasa keagamaan para remaja.

b) Pengetahuan Keagamaan

Pada remaja sudah muncul kemampuan menyerap pemikiran keagamaan baru
yang pada dasarnya bersifat abstrak. Masalah Ketuhanan yang bersifat misteri,
kebenaran, keyakinan, dan masalah makna dan tujuan hidup mulai diserap, serta
memperkaya pembendaharaan pengetahuan yang akan mempengaruhi system of
knowledge pada remaja. Jadi, keterlibatan Pendidikan agama akan membantu proses
pengembangan religious knowledge pada remaja.*

Semakin baik pengetahuan keagamaan dalam diri remaja, maka akan dapat
mempengaruhi perilaku keagamaan mereka para remaja.

c) Perilaku Akhlak Islami

Pengertian Akhlak Islam adalah tingkah laku manusia yang diwujudkan dalam

bentuk perbuatan, ucapan, dan pikiran yang sifatnya membangun, tidak merusak

%0 susilaningsih, Dinamika Perkembangan, 7 .
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lingkungan dan tidak pula merusak tatanan sosial budaya dan tidak pula bertentangan
dengan ajaran agama Islam, namun berlandaskan Al Quran dan Hadis.*

Dalam hal ini Akhlak dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Akhlak Kepada Allah swt.

Manusia sebagai hamba Allah swt. sepantasnya mempunyai akhlak yang baik
kepada Allah swt. Hanya Allah swt yang patut disembah. Sebagai makhluk ciptaan
Allah swt. manusia diberikan oleh Allah swt. kesempurnaan dalam penciptaan-Nya
dan mempunyai kelebihan dari pada makhluk ciptaannya yang lain. Manusia
diberikan akal untuk berpikir, perasaan, dan nafsu. Berkenaan dengan akhlak kepada
Allah swt. dilakukan dengan cara memujiya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-
satunya yang menguasai dirinya. Oleh sebab itu, manusia sebagai hamba Allah swt.
mempunyai cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri. Caranya adalah sebagai
berikut:

a) Mentauhidkan Allah swt. yakni tidak memusyrikkan-Nya kepada sesuatu
apa pun.

b) Beribadah kepada Allah swt. yakni dengan melaksanakan ibadah secara
rutin seperti shalat, puasa, membaca Al Quran, dan lain sebagainya.

c) Bertakwa kepada Allah swt. yakni melaksanakan apa yang diperintahkan
dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah swt.

d) Berdoa khusus kepada Allah swt. yakni meminta sesuatu kepada Allah swt.
agar hajat dan kehendak makhluk-Nya dikabulkan.

e) Zikrullah, yakni mengingat Allah swt. baik di waktu lapang atau sempit,
baik di waktu sehat maupun sakit.

f) Bertawakal, yakni berserah diri kepada Allah swt. dan menerima apa saja
yang telah ditentukan-Nya, tetapi dengan cara berusaha (ikhtiar) sekuat
tenaga dan disertai dengan doa.

g) Bersabar, yakni menahan derita dari hal-hal yang negatif atau hal-hal yang
positif.

% yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 197.
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h) Bersyukur kepada Allah swt. yaitu menyadari bahwa segala nikmat yang
ada pada dirinya merupakan karunia dan anugerah dari Allah swt. semata
dan menggunakan nikmat tersebut sesuai ketentuan yang telah ditetapkan
oleh-Nya.*

2) Akhlak Kepada Sesama Manusia

Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak pribadinya dan
berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-hak pribadinya tidak
boleh merugikan hak-hak orang lain. Akhlak terhadap sesama manusia merupakan
sikap seseorang terhadap orang lain. Sikap ini dapat dikembangkan dengan cara

menghormati orang lain baik lebih tua ataupun muda, mengucapkan salam, saling

menolong, tidak menghina orang lain, dan lain sebagainya.

3) Akhlak kepada Alam Sekitar

Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan oleh Allah untuk mengelola
bumi dan alam semesta ini. Manusia diturunkan ke bumi untuk membawa rahmat dan
cinta kasih kepada alam seisinya.>®

Adapaun untuk pembentukan akhlak, dapat dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu:

a) Pembiasaan (Conditioning), dengan cara membiasakan perilaku yang

diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. Cara ini didasari

teori belajar conditioning oleh Pavlov, Thorndike dan Skinner.**

> Ibid, 200.

%3 bid, 203.
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b) Pengertian (Insight), Teori ini berdasarkan atas teori belajar kognitif yang
dikemukakan oleh kohler, yaitu belajar dengan disertai pengertian.
Contohnya bila naik motor harus memakai helm karena helm tersebut
untuk keamanan diri.

c) Contoh (Model), cara ini didasarkan atas teori belajar sosial (Social
Learning) atau observational learning theory.”> Contohnya kalau orang
berbicara bahwa orang tua adalah panutan bagi anak-anaknya. Hal ini

menunjukan bahwa pembentukan perilaku yang menggunakan model.

Sedangkan untuk proses pembentukan akhlak, Rogers dalam Notoatmodjo
mengungkapkan bahwa, sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru),
di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni:

a) Kesadaran (Awareness), yaitu orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu.

b) Ketertarikan (Interest), yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus.

c) Evaluasi (Evaluation), menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus
bagi dirinya. Hal ini berari sikap responden sudah lebih baik lagi.

d) Mencoba (Trial), dimana orang telah mulai mencoba perilaku baru.

e) Menerima (Adoption), dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikap terhadapstimulus. Apabila penerimaan
perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses seperti ini didasari oleh
pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan
menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng (long lasting).

> B.R. Hergenhanh, An Introduction to Theories of Learning. (New Jersey; Prentice Hall,
1976), 8.

> Albert Bandura, Social Learning Theory. (New Jersey; Prentice-Hall, Inc, 1977), 7.

%830ekidjo Notoatmodjo, Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. (Rineka Cipta. Jakarta., 2003),
36.



43

Penulis menyimpulkan dari pendapat di atas bahwa, ada beberapa proses yang
dapat dilakukan dalam pembentukan akhlak yaitu, melalui pembiasaan, kesadaran,

ketertarikan,dan mencoba hal-hal baru dalam prilaku baik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menurut Donal Ari, et.al dalam bukunya Introduction to Research yang
diterjemahkan oleh Arief Rahman mengemukakan bahwa “metode penelitian adalah
strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis yang diperlukan
guna pemecahan bagi persoalan yang dihadapi”.’’ Oleh Kkarena itu, dalam
pembahasan suatu masalah, khususnya dalam penelitian skripsi ini tentu mengacu
pada objek atau sasaran yang akan diteliti sehingga dalam pembahasan masalah tidak
terjadi kesimpangsiuran dalam penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah meggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang
menggunakan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau prilaku yang dapat diamati.® Penelitian kualitatif juga sering diisitilahkan
dengan Inkuiri naturalistic atau alamiah.”® Pemakaian istilah ini dimaksud untuk

lebih menekankan kepada” Kealamiahan” sumber data, Atau dengan ungkapan lain

suatu metode yang meneliti kondisi obyek secara alami (natural).

*Donal Ari, et. al, Introduction to Research, diterjemahkan oleh Arief Rahman, Pengantar
Penelitian dan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), 50.

*®Robert C. & Stren J. Tailor, Kualitatif, Dasar-Dasar Penelitian, ( Usaha Nasional, 1993), 5.

%Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XIV; Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), 3.
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Penggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini dengan beberapa
pertimbangan, pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, dapat menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengarah bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.®

Terkait dengan penelitian kualitatif, menurut Imron Arifin mengemukakan
bahwa “penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat fleksibel, terbuka dan
dapat dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian”.®* Sedangkan menurut Bogdan
dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, bahwa “metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.® Bogdan
dan Taylor dalam Rosady Ruslan menambahkan:

Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam
tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu,

kelompok, masyarakat organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu
yang dikaji dari sudut pandang yang utuh komprehensif dan holistik.®®

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa hasil keterangan informan

pid., 5.

®Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam llmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, Cet. Il (Malang:
Kalimasada Press, 1996), 40.

%?Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XVII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), 3.

%3Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 213.
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melalui wawancara yang dikuatkan dengan data uraian hasil pengamatan (observasi)
peneliti terhadap masalah yang diteliti. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik
penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan oleh Bogdan dan Biklen dalam Ezmir
berikut:

Naturalistik;

Data deskriptif;

Berurusan dengan proses;

Induktif, dan
Makna.®*

®oo0 o

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis penelitian lainnya.
Karakteristik tersebut, adalah naturalistik yaitu memiliki latar aktual sebagai sumber
langsung data dan penelitian merupakan instrumen kunci, data deskriptif yaitu data
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-
angka, berurusan dengan proses yaitu lebih berkonsentrasi pada proses dari pada hasil
atau produk, induktif yaitu cenderung menganalisis data secara induktif (khusus ke
umum), dan makna, yaitu penelitian kualitatif sangat mempedulikan makna-makna
dari hasil data-data penelitian yang diperoleh.

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam skripsi ini adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa metode kualitatif
digunakan karena beberapa pertimbangan:

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan
dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih peka

S%Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Cet.Il (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), 2-3.
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dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.®®

Selain pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, alasan lain peneliti
menggunakan metode kualitatif adalah karena masalah yang diteliti ini masalah
alami, sehingga peneliti berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam
rangka penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan skripsi ini.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti yaitu suatu rancangan
penelitian yang meneliti beberapa kejadian yang terjadi pada suatu komunitas.
Dipilihnya rancangan ini karena fokus penelitian bersifat deskriptif dan mengarah
beberapa kasus yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan bina Iman dan takwa (IMTAK) bagi peserta didik di SMA Alkhairat
Kalukubula Kabupaten Sigi.

Studi kasus tersebut akan diketahui bagaimana penerapan nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui kegiatan bina Iman dan takwa (IMTAK) bagi
peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula Kabupaen Sigi, metode apa yang
digunakan SMA Alkhairaat Kalukubula Kabupaten Sigi, dalam penerapan nilai-nilai
pendidikan agama Islam melalui kegiatan bina Iman dan takwa (IMTAK) bagi

peserta didik.

%exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 5.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang peneliti jadikan sebagai objek penelitian ini yaitu di
Alkhairat Kalukubula Kabupaten Sigi. Adapun alasan peneliti memilih lokasi
penelitian tersebut antara lain:

1. Terdapat kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula yang masih jarang
diterapkan di sekolah-sekolah lainnya sehingga sangat tepat sekolah tersebut
dijadikan lokasi penelitian.

2. Sejauh pengamatan peneliti, SMA Alkhairaat Kalukubula Kabupaten Sigi
belum ada yang meneliti tentang Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Melalui Kegiatan Bina Iman dan Takwa (IMTAK) Bagi Peserta Didik.

C. Kehadiran Peneliti
Proses penelitian kualitatif, menghendaki kehadiran peneliti di lokasi
penelitian mutlak adanya, sebagai upaya untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
yang akurat di lokasi penelitian. Dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti
merupakan perencana, instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data sampai
pada akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian. Dalam
hal ini peneliti sebagai instrumen utama dimaksudkan sebagai pengumpul data.
S. Margono mengemukakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai
berikut:
Manusia sebagai alat (Instrument) utama pengumpul data. Penelitian kualitaif
menghendaki penelitian dengan bantuan orang lain sebagai alat utama

pengumpul data. Hal ini di maksudkan agar lebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.®

865, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I1; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, kehadiran peneliti sangat penting, karena
dalam penelitian studi kasus kualitatif, data penelitian didapatkan dari orang lain
(informan). Oleh karena itu, peneliti harus hadir di lokasi penelitian untuk
memperoleh data tersebut. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti
meminta izin kepada Kepala SMA Alkhairaat Kalukubula Kabupaten Sigi, dengan
memperlihatkan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN
Palu yang ditujukan kepada Kepala SMA Alkhairat Kalukubula Kabupaten Sigi.
Surat tersebut berisikan permohonan izin untuk mengadakan penelitian di sekolah
tersebut. Dengan demikian, kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat diketahui
oleh pihak sekolah, sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-data
yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.

Peneliti bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan
intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pembelajaran. Para
informan yang diwawancarai (interview) diupayakan mengetahui keberadaan peneliti
sebagai peneliti, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan dalam
penyusunan skripsi, karena data penelitian adalah sumber utama memperoleh
gambaran dari permasalahan yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan menjadi 2

(dua) yaitu data primer dan data sekunder, sebagaimana uraian dibawabh ini:
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1. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung
dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. Sumber data
dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang memberikan informasi
pada saat wawancara (interview). Menurut Burhan Bungin, “data primer adalah data
yang diambil dari sumber data primer atau sumber pertama dilapangan”.®” Sedangkan
menurut Husein Umar “data primer merupakan data yang terdapat dari sumber
pertama, baik individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti”.®®
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer
merupakan data utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada
peneliti. Wawancara sumber utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan, dua orang pembina kegiatan bina Imtak, dan
sepuluh orang peserta didik.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi dan catatan-
catatan melalui objek penelitian. Husein Umar mengemukakan “data sekunder
merupakan data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak

pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel atau

®"Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research. Pengentar Metodologi IImiah, (Bandung:
Torsito, 1978), 155.

%8Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis, (Cet. IV ; Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2000), 42.
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diagram™®

.Dengan demikian, data sekunder merupakan data pendukung kelengkapan
data atau informasi hasil penelitian yang berupa catatan atau print out rancangan dan
hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh informan.

Data primer sebagai data pendukung dari data utama. Data primer juga bisa
diperoleh dari wawancara yang dilakukan terhadap informan selain dari informan
utama, seperti Kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan, pembina
kegiatan Bina Imtak, guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan metode yang tepat dalam suatu penelitian sangat diperlukan
dalam menentukan teknik dan alat pengumpul data yang akurat dan relevan. Lexy J.
Moleong mengemukakan “penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang relevan
memungkinkan diperolehnya data yang objektif>’°. Dalam penelitian studi kasus,
terdapat “enam bukti yang dapat dijadikan fokus bagi pengumpulan data yaitu
dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung, observasi pemeran serta

dan perangkat fisik”.”* Selanjutnya untuk memperoleh data yang objektif maka dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

®Ibid, 46.
lbid, 158.

""Robert K.Yin, Case Study Design and Methods, diterjemahkan oleh M. Djauzi Mudzakir
dengan judul: Studi Kasus Desain dan Metode, Cet.I (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 103.
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1. Observasi

Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian”’*“dengan menggunakan panca indera”.
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap penelitian yang diteliti. Pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini untuk memperoleh data
yang akurat, valid dan memadai.

Posisi peneliti dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan adalah sebagai
observasi non partisipan, artinya posisi peneliti adalah sebagai pengamat independen
dan tidak terlibat langsung dengan apa yang diobservasi. Adapun teknik observasi
yang dilakukan peneliti sebagai berikut: pertama, peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk melakukan pengamatan dan kedua, peneliti mencatat objek
pengamatan yang sedang terjadi di lokasi penelitian.

Adapun yang dilakukan peneliti pada tahap observasi di SMA Alkhairaat
Kalukubula yaitu, observasi terkait dengan keadaan, lingkungan, keadaan guru dan
staf administrasi, keadaaan sarana dan prasarana, keadaan peserta didik, kegiatan
kurikuler, kurikulum, dan kegiatan Bina Imtak di sekolah tersebut.

2. Wawancara (interview)
Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada

"2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 125.
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informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat atau direkam dengan memakai alat
perekam. Menurut Lexy J. Moleong “wawancara yaitu cara mengumpulkan data
melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data dan sumber data”.”®

Pentingnya penggunaan teknik wawancara dalam penelitian studi kasus, sebagaimana

diungkapkan oleh Robert K. Yin berikut:

Keseluruhan data wawancara merupakan sumber bukti yang esensial bagi studi
kasus, karena studi kasus umumnya berkenaan dengan urusan kemanusiaan.
Urusan-urusan (tersebut) harus dilaporkan dan diinterpretasikan melalui
penglihatan pihak yang diwawancarai dan para responden yang mempunyai
informasi dapat memberikan keterangan-keterangan penting dengan baik ke
dalam situasi yang berkaitan dengan bagian-bagian bukti dari sejarah situasi
yang bersangkutan.”*

Peneliti memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan metode
wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bertahap. Burhan Bungin
memberikan definisi dari teknik wawancara ini yakni ,“wawancara terarah yang
dilakukan secara bebas dan mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap tidak
terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah
dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.”’

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa teknik wawancara
bertahap merupakan teknik wawancara di mana pewawancara bertatap muka dengan

yang diwawancarai dan menanyakan informasi yang diperlukan secara bertahap

"*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 165.
"“Robert K.Yin, Case Study, 111.

"Burhan Bungin, Peneiltan Kualitatif, 110
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melalui pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan. Dengan
demikian, peneliti dapat kembali melakukan wawancara dengan informan, apabila
data yang diperlukan belum lengkap dengan menggunakan teknik yang sama.
Karakter utama teknik wawancara ini adalah “pewawancara tidak harus terlibat dalam
kehidupan sosial informan”.”®

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan proses pengumpulan data dengan
teknik wawancara bertahap yang peneliti laksanakan sebagai berikut: pertama,
peneliti harus memahami materi atau informasi dari permasalahan yang akan diteliti.
Kedua, peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang dianggap perlu ditanyakan
atau diajukan sesuai permasalahan kepada informan. Ketiga, peneliti mengadakan
pertemuan dengan informan untuk menentukan waktu dilaksanakannya wawancara
tersebut. Keempat, menyiapkan alat atau instrumen yang akan digunakan untuk
merekam hasil wawancara, dalam hal ini alat tulis menulis dan alat perekam, dan
kelima, melaksanakan wawancara sesuai waktu yang telah ditentukan. Sebagai
langkah akhir, peneliti harus menganalisis hasil wawancara untuk melihat data-data
yeng belum jelas agar dapat dilakukan wawancara kembali dengan informan.

Adapun yang diwawancarai peneliti terkait dengan penelitian di SMA
Alkhairat Kalukubula vyaitu, Kepala sekolah, wakasek kurikulum, wakasek
kesiswaan, pembina kegiatan Bina Imtak, guru pendidikan agama Islam dan peserta

didik.

®Ibid.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui peninggalan
tertulis, serta arsip-arsip, buku-buku dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Dokumentasi juga adalah teknik pengumpulan data secara tidak
langsung kepada objek penelitian. Menurut Irawan Suhartono, dokumentasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu: “a) Dokumentasi primer yaitu jika dokumen ditulis
langsung oleh orang yang mengalami peristiwa dan b) Dokumen sekunder, jika
peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang
tersebut”.”’

Berdasarkan uraian tersebut, dokumentasi yang ditulis oleh orang yang
mengalami peristiwa dan orang yang tidak mengalami peristiwa secara langsung
dapat membantu peneliti dalam meneliti masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
Robert K. Yin mengemukakan bahwa penggunaan dokumen pada penelitian adalah
“mendukung dan menambah bukti dari sumber-sumber lain”.”® Dengan demikian
penggunaan dokumen memainkan peran yang penting dalam pengumpulan data,
karena data dari dokumen berisi kebenaran atas kegiatan yang dilaksanakan informan.
Adapun dokumentasi yang diolah yaitu profil SMA Alkhairat Kalukubula, laporan
bulanan peserta didik, dan laporan data BP/BK dan data-data wawancara yang

berkaitan dengan skripsi.

""Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
65.
"®Robert K.Yin, Case Study, 104.
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Selain menggunakan teknik pengumpulan data di atas, taknik lain yang sangat
membantu peneliti dalam proses pengumpulan data dilapangan adalah menggunakan
catatan lapangan. Teknik ini merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif, sebagaimana diuraikan oleh Lexy J. Moleong berikut:

Peneliti kualitatif mengandalkan pengamatan atau wawancara dalam
pengumpulan data dilapangan. Pada waktu berada dilapangan peneliti membuat
catatan (yang akan disusun) setelah pulang kerumah catatan itu berupa coretan

seperlunya yang sangat dipersingkat berisi kata-kata inti, frase, pokok-pokok isi
pembicaraan atau pengamatan, gambar, sketsa, diagram dan lain-lain.”

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa catatan lapangan berguna
sebagai perantara antara apa yang dilihat, didengar dan dirasakan ketika peneliti
berada di lapangan untuk melakukan observasi atau wawancara. Sehingga dengan
adanya catatan tersebut dapat memudahkan peneliti dalam menyusun hasil observasi
atau wawancara yang telah dilaksanakan.

F. Teknik Analisis Data

Peneliti telah mengumpulkan atau mendapatkan sejumlah data dan keterangan
dari berbagai informan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang
telah diperoleh tersebut. Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong mengemukakan bahwa: “analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar”®.

Dengan demikian, analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan

penyusunan hasil penelitian.

"Lexy J. Moleong, Metodologi, 153.

®pid, 103.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah keseluruhan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan memakai
data yang disajikan yang telah dikumpulkan oleh peneliti di lokasi penelitian,
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data yang
biasa dilakukan dalam penelitian kualitatif. Adapun teknik data yang Peneliti
pergunakan mengacu pada teknik analisis data yang digunakan oleh Matthew B.
Milles dan A. Michael Hubarman, sebagai berikut:

1. Reduksi data

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan.
Reduksionisme teori atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya
yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Dikaitkan dengan penelitian
reduksi berarti menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan.® Menurut
Matthew B. Milles dan A. Michael Hubarman mengemukakan:

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan, sebagaimana yang kita ketahui reduksi data
berlangsung terus menerus secara proyek yang berorientasi kualitatif®?.

Berdasarkan hal tersebut, reduksi data diterapkan pada hasil wawancara
dengan mereduksi kata-kata yang dianggap oleh peneliti tidak signifikan bagi

permasalahan dalam penelitian ini, seperti gurauan informan dan sejenisnya. Dengan

81Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 1001.

%2Metthew B. Milles dan A. Michael Hubarman, Qualitative Data Analisis, diterjemahkan
oleh Tjecep Rohendi, Analisis Data Kualitatif. Buku Tentang Metode-metode Baru, (Cet. I; Jakrta: Ul
Press, 2005), 15-16.
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demikian reduksi data merupakan kegiatan untuk menganalisis dan mengatur data
yang diperoleh (misalnya hasil wawancara) agar sesuai dengan tata kalimat dan pola
bahasa yang baku. Adapun cara kerja dari reduksi data sebagai berikut: pertama,
membaca kembali data mentah hasil wawancara, kedua, hasil wawancara ditelaah,
maksudnya setiap kata dan kalimat yang digunakan oleh informan dalam
mengungkapkan pendapat atau informasi yang diberikan ditelaah secara teliti dan
ketiga, melakukan pemotongan atau pengurangan dari data mentah yang tidak sesuai
dengan struktur kalimat baku dalam bahasa Indonesia.
2. Penyajian data

Penyajian data yaitu, menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Matthew B. Milles dan A. Michael
Hubarman:

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Kami
membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan informasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan yang harus dilakukan dengan melihat penyajian data kita dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisa ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang
didapat dari pengujian data.®®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penyajian data merupakan
tahap kedua setelah melakukan reduksi data, dengan demikian data yang telah
direduksi, disusun dan disajikan kembali dalam bentuk tulisan, sehingga makna data

tersebut menjadi lebih jelas.

8pid, 17.
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3. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan
Verifikasi data yaitu memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga
penyajian dan pembahasan benar-benar akurat. Matthew B. Milles dan A. Michael
Hubarman mengemukakan bahwa:

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi data. Dari permulaan pengumpulan data seorang peneliti penganalisis
kualitatif melalui mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola,
yang memungkinkan sebagai akibat dari preposisi.**

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa sebelum melakukan
penarikan kesimpulan mengenai makna dari data yang telah disajikan, peneliti harus
melakukan pemeriksaan terhadap data tersebut, agar menghindari kesalahan yang
mengakibatkan data menjadi tidak valid. Setelah data-data tersebut diperiksa dengan
teliti secara cermat, barulah peneliti melakukan penarikan kesimpulan pada data
tersebut, sehingga dapat diperoleh makna yang sesuai dengan pola-pola dan tema-
tema dalam permasalahan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Data-data yang didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting untuk dicek
kembali. Pengecekan keabsahan suatu data dalam penelitian karya ilmiah adalah
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dapat diketahui tingkat validitas dan
kredibilitas data. Pengecekan data tersebut dilakukan oleh peneliti sendiri dengan cara
mengevaluasi hasil temuan di lapangan. Apabila ada hal-hal yang masih belum jelas
dan belum sesuai dengan kenyataan, maka peneliti memperjelas dan mencari letak

kesamaan data yang didapatkan dengan kondisi di lapangan tersebut. Peneliti juga

|bid, 19.
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melakukan diskusi dengan teman sejawat atau dengan siapa saja, untuk mencari
solusi terhadap permasalahan yang peneliti hadapi guna memperoleh data yang akurat
dan diakui keabsahannya, sehingga data yang telah didapatkan di lokasi penelitian
dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan adalah
melalui triangulasi data. Triangulasi adalah “pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu”.®® Sedangkan Wiliam Wiersma dalam Sugiyono
mendefinisikan triangulasi sebagai “pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu”.%

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa triangulasi
merupakan kegiatan dalam melakukan pengecekan keabsahan data dengan
menggunakan berbagai cara sesuai dengan prosedur dalam triangulasi, dengan tujuan
untuk memperoleh data yang valid dan memenuhi standar penelitian yang ilmiah.
Adapun triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi
teori. Triangulasi sumber adalah “membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam metode kualitatif”.%’

8 exy J. Moleong, Metodologi, 178.

835ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet.VI; Bandung: Alfabeta,
2009), 273.
87Lexy J. Moleong, Metodologi, 178.
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Berdasarkan hal tersebut, triangulasi sumber merupakan teknik untuk
mengecek benar atau tidaknya data yang diperoleh dilapangan dengan cara
membandingkan data tersebut dengan sumber data di lapangan. Hal tersebut dapat
dicapai dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara;

2. Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa Yyang
dikatakannya secara pribadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu dan
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk melakukan atau
memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh di lapangan, maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan cara peneliti kembali turun ke lokasi
penelitian dan melakukan pemeriksaan data tersebut dengan cara sesuai uraian yang
tersebut di atas.

Pelaksanaan teknik pengecekan keabsahan yang digunakan dengan cara data-
data yang telah peneliti peroleh di lapangan setelah melalui tahap analisis data, maka

peneliti periksa kembali untuk memperoleh keabsahan dari data tersebut.

| bid.
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BAB IV

HASIL PENULISAN

A. Sejarah SMA Alkhairaat Kalukubula

SMA Alkhairaat Kalukubula adalah salah satu sekolah tingkat menengah atas
di Desa Kalukubula Kabupaten Sigi. Sekolah ini berdiri karena banyaknya keinginan
dan banyaknya kesepakatan bersama masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
sekolah yang berbasis agama.

Pendiri SMA Alkhairaat Kalukubula adalah Ilyas Nawawi, yang berdiri pada
tahun 1983 dan baru beroprasi pada tahun 1984 yang dipimpin oleh, Yebo Samani
kemudian dilanjutkan oleh, Abd. Madjid Adil pada tahun 1984 sampai dengan 1990,
dilanjutkan oleh Salim pada tahun 1990 sampai dengan 2009, serta dilanjutkan oleh
Salmah dari tahun 2009 hingga masih menjabat sampai sekarang ini. Sebagaimana
Ilyas Nawawi selaku Kepala Yayasan SMA Alkhairaat Kalukubula Mengemukakan:

Awal mula berdirinya SMA Alkhairaat Kalukubula pada tahun 1983 dan mulai
dijalankan pada tahun 1984, yang awal mulanya dipimpin oleh, Yebo Samani,
kemudian dilanjutkan Abd. Madjid Adil pada tahun 1984 sampai 1990,

dilanjutkan oleh Salim pada tahun 1990 sampai dengan tahun 2009, kemudian
dlilanjutkan lagi oleh Salmah pada tahun 2009 hingga sampai sekarang ini.%°

Berdirinya SMA Alkhairaat Kalukubula pada tahun 1983 dan baru aktif pada
tahun 1984, sekolah tersebut fakum selama satu tahun di karenakan belum adanya

peserta didik yang mendaftarkan diri di sekolah tersebut. Pada tahun 1984 SMA

¥1lyas Nawawi Ketua Yayasan SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat
Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Alkharaat Kalukubula baru mendapatkan peserta didik dan dipimpin oleh, Abdul

Majid selaku kepala sekolah pertama di sekolah tersebut.

SMA Alkhairaat Kalukubula mempunyai visi dan misi, serta tujuan yang

ingin dicapai di sekolah tersebut. Adapun visi dan misi, serta tujuan yang ingin

dicapai oleh SMA Alkhairaat Kalukubula adalah sebgai berikut:

a. Visi
Membentuk tamatan yang berpredikat (CERIA HATI) Cerdas, Beriman,
Berakhlak serta Cinta Halaman Asri tertib dan Indah.

b. Misi:

1.

2.

3.

4.

Meningkatkan prestasi melalui pembelajaran yang efektif dengan Sumber
Belajar yang memadai.

Meningkatkan fungsi guru sebagai pembimbing dalam memberikan Pelayanan
pendidikan

Mendorong potensi peserta didik agar dapat melakukan hal-hal yang bersifat
IImiah Kreatif dan Inovatif.

Menumbuhkan semangat persaudaran dan kerja sama diantara seluruh warga
sekolah.

5. Menanamkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai agama dan sosial
dikalangan peserta didik.
c. Tujuan:
1. Membantu sekolah dalam penyelenggaraan Kurikulum Tingkat Satuan

2.

Pendidikan (KTSP) 2006.

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan profesionalisme guru
dan tenaga pendidikan serta motivasi belajar peserta didik hampir memenubhi
standar nasional pendidikan

Menentukan arah pengembangan program kerja sekolah dalam waktu tertentu
mencapai sekolah berstandar nasional.

memberikan rangsangan kepada masyarakat, komite sekolah dan pemerintah
daerah dalam pengembangan sekolah standar nasional.

Menyiapkan lulusan agar menjadi masyarakat yang produktif, kreatif, inovatif
dalam beradaptasi dengan lingkungan masyarakat.*

Peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula tahun ajaran 2018-2019

berjumlah 156 peserta didik yang diantaranya, kelas X (Sepuluh) berjumlah 66

peserta didik, kelas XI (Sebelas) IPA/IPS berjumlah 38 peserta didik, XII (Dua belas)

“profil Pengembangan SMA Alkhairaat Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten

Sigi TP, 2016/2017.
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IPA/IPS berjumlah 52 peserta didik. Keadaan pendidik atau tenaga pendidik tahun
ajaran 2018-2019 berjumlah, 13 orang tenaga pendidik PNS, dan 12 orang tenaga
pendidik Honorer.

B. Proses Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Kegiatan Bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula

Penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan Bina Imtak di SMA Alkhairaat
Kalukubula adalah salah satu upaya dalam membentuk karakter peserta didik, agar
menjadi peserta didik yang unggul dengan memiliki akhlak yang mulia. Proses
penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak mulai diterapkan sejak tahun
2010 hingga sekarang ini, oleh karena itu pihak sekolah mempunyai peran yang
sangat penting tentunya, karena semua pihak terkait bekerjasama dalam
menjalankan kegiatan bina Imtak. Jadi tidak hanya pembina kegiatan bina Imtak
yang bertanggung jawab atas kegiatan tersebut melainkan semua pihak dari sekolah
ikut terlibat dalam melaksanakan program yang telah ditetapkan, karena dari awal
misi dari sekolah ini untuk membentuk karakter peserta didik yang unggul dengan
memiliki akhlak yang mulia. Sebagaimana yang dikemukakan salmah yaitu:

Kegiatan bina Imtak tidak hanya pembina kegiatan bina Imtak yang bertanggung
jawab atas kegiatan tersebut, melainkan semua pihak dari sekolah ikut terlibat
dalam melaksanakan program yang telah ditetapkan, karena dari awal misi dari

sekolah ini, untuk membentuk karakter peserta didik yang unggul dengan
memiliki akhlak yang mulia.®*

Penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak tidak hanya
dilakukan di dalam kelas melainkan juga diterapkan di luar kelas. Diterapkannya

hal ini tentunya diharapkan dapat menumbuhkan kecerdasan spiritual dan sosial

'Salmah, Kepala SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat Kalukubula
Tanggal 30 April 2019.
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terhadap peserta didik sehingga mampu menjadikan mereka pribadi yang mempunyai
akhlak mulia, baik dari perkataan maupun dari perbuatannya.

Penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak, SMA Alkhairaat
Kalukubula mulai diterapkan sejak tahun 2010 hingga sekarang ini dengan
menanamkan beberapa cara yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan dalam menanamkan nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak
di SMA Alkhairaat Kalukubula tentunya diperlukan adanya koordinasi dan
kerjasama dari berbagai pihak, baik dari kepala sekolah, guru, lingkungan belajar
tanpa terkecuali peserta didik itu sendiri. Peran yang paling penting dalam
penerapan kegiatan bina Imtak di sekolah yaitu kepala sekolah dan guru pembina
kegiatan bina Imtak. Karena kepala sekolah mempunyai peran dalam menentukan
kebijakan-kebijakan yang nantinya akan diterapkan di sekolah. Sedangkan guru
pembina kegiatan bina Imtak bertugas menyampaikan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh kepala sekolah kepada peserta didik dengan strategi dan metode yang
telah dilaksanakan oleh guru pembina kegiatan bina Imtak terkait dengan program
kegiatan bina Imtak yang ingin diterapkan terhadap peserta didik di SMA Alkhairaat
Kalukubula.

Perencanaan dan penerapan kegiata bina Imtak di SMA Alkhairaat
Kalukubula guru pembina kegiatan bina Imtak bekerjasama dengan kepala sekolah
dan seluruh guru-guru yang ada. Perencanaan ini prosesnya diawali dengan rapat
kerja tahunan dengan yayasan, kemudian rapat yang diadakan oleh sekolah.

masing-masing guru yang ada di SMA Alkhairaat Kalukubula menyampaikan
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pendapatnya terkait program kegiatan bina Imtak dan menetapkan kegiatan apa saja
yang akan diterapkan di sekolah, yang nantinya akan disesuaikan dengan visi misi
yang telah ditetapkan oleh yayasan dengan tujuan membentuk anak bangsa yang
cerdas, terampil dan mandiri, beriman dan takwa kepada Allah.SWT serta
berwawasan IPTEK dan berupaya menghasilkan peserta didik yang mempunyai
landasan agama yang kuat, berilmu pengetahuan dan taat kepada Allah swt. dan
Rasulnya, berbakti kepada orang tua, terampil dan mandiri dalam hidup, serta
berakhlak mulia dan menjaga nama baik sekolah. Ada beberapa kegiatan yang telah
di tetapkan dari hasil rapat tersebut yaitu, apel pagi yang dirangkaikan dengan
pembacaan do’a, do’a sebelum belajar dan pembacaan surat-surat pendek (Ad-dhuha
dan An-nas), selalu mengedepankan senyum dan salam sapa, kegiatan sholat Dhuha
berjamaah, kegiatan sholat Dzuhur berjamaah, serta kegiatan dzikir dan doa bersama
stelah sholat dzuhur. Katiran selaku guru pembina kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula mengemukakan bahwa:

Beberapa kegiatan yang telah ditetapkan dari hasil rapat yaitu, apel pagi yang

dirangkaikan dengan pembacaan do’a, do’a sebelum belajar dan pembacaan

surat-surat pendek (Ad-dhuha dan An-nas), selalu mengedepankan senyum dan

salam sapa, kegiatan sholat Dhuha berjamaah, kegiatan sholat Dzuhur berjamaah,
serta kegiatan dzikir dan doa bersama stelah sholat dzuhur.%

Pendapat yang dikemukakan oleh Katiran selaku guru pembina kegiatan bina
Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula dapat dipahami bahwa, dari beberapa kegiatan
yang telah di jelaskan oleh Katiran merupakan beberapa kegiatan yang telah

ditetapkan dari hasil rapat antara pihak sekolah.

%2Katiran, Pembina Kegiatan Bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Perlu upaya-upaya lain yang dilakukan secara terus menerus dan tersistem.
Sehingga penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak menjadi budaya
dalam komunitas sekolah dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian tujuan
penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak dapat dicapai dengan baik.
Selain itu, tidaklah adil apabila kegiatan bina Imtak hanya menjadi tugas dan
tanggung jawab guru pembina kegiatan bina Imtak saja, tanpa didukung oleh pihak-
pihak yang terkait di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan bina
Imtak di sekolah merupakan tanggung jawab bersama yakni kepala sekolah, guru
pembina kegiatan bina Imtak, seluruh guru-guru yang ada di SMA Alkhairaat
Kalukubula, peserta didik, dan pihak-pihak lain yang terkait.

Proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak,
pihak sekolah mempunyai peran yang sangat penting tentunya, karena semua pihak
terkait bekerjasama dalam menjalankan penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan
bina Imtak. Jadi tidak hanya guru pembina kegiatan bina Imtak yang bertanggung
jawab atas kegiatan tersebut melainkan semua pihak dari sekolah ikut terlibat dalam
melaksanakan program yang telah ditetapkan, karena dari awal misi dari sekolah ini
untuk membentuk karakter peserta didik yang unggul dengan memiliki akhlak yang
mulia tentunya.

Penanaman nilai-nilai Islam tidak hanya dilakukan di dalam kelas melainkan
juga diterapkan di luar kelas. Diterapkannya hal ini tentunya diharapkan dapat

menumbuhkan kecerdasan spiritual dan sosial terhadap peserta didik sehingga
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mampu menjadikan mereka pribadi yang mempunyai akhlak mulia, baik dari

perkataan maupun dari perbuatannya. Pelaksanaan penanaman nilai-nilai Islam

melalui kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula dengan cara pembina

kegiatan bina Imtak serta guru-guru lainnya mengarahkan peserta didik agar

mengikuti beberapa kegiatan yang telah diterapkan di SMA Alkhairaat Kalukubula.

Katiran selaku guru pembina kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula

mengemukakan bahwa:

Setiap harinya peserta didik memulai kegiatan-kegiatan bina Imtak yang telah
ditetapkan oleh sekolah dan yayasan, dipimpin oleh guru pembina kegiatan bina
Imtak atau guru yang bertugas, sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan.
adapun kegiatan yang terkait dengan bina Imtak yang telah dilaksanakan di
sekolah diantaranya sebagai berikut:

1.

Apel pagi yang dirangkaikan dengan pembacaan doa yang biasanya
dipimpin oleh peserta didik sesuai dengan kelas masing-masing dan sesuai
dengan jadwal yang telah di tetapkan.

Bagi peserta didik sebelum belajar, setiap hari mereka membaca doa
sebelum pembelajaran di mulai dengan membaca surah-surah pendek (ad-
duha dan an-nas).

Mengedepankan budaya senyum dan salam sapa setiap kali berjumpa
dengan guru.

Peserta didik melaksanakan sholat dhuha berjama’ah yang dilakukan setiap
hari pada waktu jam istirahat pertama.

Peserta didik melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah yang dilakukan setiap
hari pada jam 12 siang saat istirahat ke dua.

Peserta didik melaksanakan dzikir dan doa bersama setelah selesai
melaksanakan sholat dzuhur.*®

Adapun rangkaian kegiatan bina Imtak yang telah dijelaskan oleh Katiran dan

telah diterapkan di SMA Alkahiraat Kalukubula tersebut diantaranya:

a. Apel pagi

%Katiran, Pembina Kegiatan Bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Apel pagi yang dirangkaikan dengan pembacaan doa yang biasanya dipimpin
oleh peserta didik sesuai dengan kelas masing-masing serta jadwal yang telah di
tetapkan, dan guru yang bertugas menunjuk salah satu dari peserta didik untuk
memimpin pembacaan doa setelah guru memberikan arahan-arahan saat apel pagi.

b. Do’a sebelum belajar dan pembacaan surat-surat pendek (Ad-dhuha dan An-
nas)

Kegiatan ini yang dipandu langsung oleh guru mata pelajaran sebelum
memulai pelajaran, kemudian diikuti oleh seluruh peserta didik. Dalam hal ini SMA
Alkhairaat Kalukubula menerapkan metode pembiasaan kepada peserta didik agar
terbiasa ketika memulai suatu kegiatan harus dengan berdoa.

c. Selalu mengedepankan budaya senyum dan salam sapa

Budaya senyum dan salam sapa diterapkan setiap pagi hari ketika peserta
didik mulai masuk ke sekolah. Dalam kegiatan ini diharapkan peserta didik dapat
mengerti bahwa umat Islam itu harus saling menjaga, menghormati dan menyayangi.
Dengan menggunakan metode pembiasaan peserta didik akan terbiasa melakukan
sikap sopan dan ramah ketika bertemu dengan guru maupun dengan teman-teman
sebayanya.

d. Kegiatan shalat Dhuha berjamaah

Shalat Dhuha berjamaah dilakukan setiap hari oleh guru ysng bertugas dan
guru pembina kegiatan bina Imtak serta peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula,
yang dilakukan pada jam istirahat pertama. Meskipun hanya sholat sunnah, tapi
sangat dianjurkan untuk melaksanakannya setiap hari, begitu pun di sekolah, para

peserta didik diajak oleh guru yang bertugas dan guru pembina kegiatan bina Imtak
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untuk melaksanakan kegiatan ini, hal ini bertujuan untuk melatih para peserta didik
agar terbiasa beribadah pada pagi hari, berdzikir, bertanmid, bertakbir menghadap
Allah swt. karena shalat dhuha merupakan bagian kekuatan untuk memperoleh rizki.
Selain itu juga shalat dhuha berjamaah ini untuk membiasakan peserta didik shalat
berjamaah sehingga nantinya akan terbiasa ketika sudah berada di lingkungan
tempat tinggalnya.
e. Kegiatan sholat Dzuhur berjamaah

Sholat dzhuhur berjamaah dilakukan setiap hari oleh guru dan peserta didik di
SMA Alkhairaat Kalukubula pada saat jam istirahat ke-2. Sholat berjamaah di
sekolah ini seolah-olah telah menjadi budaya sekolah dan wajib dilestarikan. Pada
kegiatan shalat berjamaah ini dipimpin oleh seorang guru (Imam) dan sebagai
muaddzin adalah salah seorang peserta didik. SMA Alkhairaat Kalukubula juga disini
menerapkan metode keteladanan dengan ikut serta berjamaah dengan peserta didik.
Setiap hari kegiatan ini dilakukan sebagai ciri khas dari sekolah ini. Harapannya
dengan kegiatan ini adalah manfaat sholat berjamaah yang secara otomatis melatih
untuk menjadi orang disiplin masalah waktu.

f. Dzikir dan do’a bersama setelah selesai shalat Dzuhur

Dzikir dan do’a bersama dilakukan setelah selesai ibadah shalat dzuhur.
Dalam kegiatan ini guru pembina kegiatan Bina Imtak bertindak sebagai pendamping
sedangkan salah satu dari peserta didik ditunjuk untuk menjadi pemimpin teman-
temannya yang lain. Selain itu juga pihak sekolah telah menyediakan buku panduan

Dzikir dan doa yang telah disusun dalam bentuk buku sebagai alat bantu bagi peserta
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didik bagi yang belum hafal terutama untuk kelas 10. SMA Alkhairaat Kalukubula
menerapkan metode pembiasaan kepada peserta didik supaya mereka terbiasa
melakukan dzikir dan doa setelah selesai melakukan shalat. Hal ini bisa menjadikan
bekal buat peserta didik ketika mereka sudah lulus untuk terjun di masyarakat secara
langsung.

Selain itu dari beberapa kegiatan di atas juga ada beberapa sanksi yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebijakan dari masing-masing guru itu sendiri yang
tujuannya untuk memberikan peringatan dan pelajaran kepada peserta didik agar bisa
menjadi pribadi yang bertanggungjawab dan disiplin. Adapun sanksi yang telah
ditetapkan, bukan secara fisik melainkan bersifat ke arah yang mendidik. Katrina
selaku pembina kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula mengemukakan
bahwa:

Apabila peserta didik tidak mengikuti kegiatan-kegiatan bina Imtak yang telah
di tetapkan, maka ada beberapa sanksi yang telah ditetapkan yang bertujuan
untuk untuk memberikan peringatan dan pelajaran kepada peserta didik agar
bisa menjadi pribadi yang bertanggung jawab, dan disiplin. Adapun sanksi
yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik yang tidak mengikuti apel pagi maka akan diberi sanksi
untuk membersihkan rumput yang berserakan di pekarangan sekolah.

2. Bagi peserta didik-siswi yang datang terlambat ke sekolah, akan berdoa
sendiri setelah pembacaan doa selesai.

3. Teguran secara halus.

4. Bagi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan sholat dhuha, akan diberi
sanksi sholat dhuha sebanyak 8 rakaat.

5. Apabila peserta didik terlambat saat melaksanakan sholat dzuhur, akan di
tegur secara halus, kemudian akan di tunjuk untuk menjadi imam shalat
untuk shalat berjama’ah dengan teman-temannya yang terlambat. Kalau
sudah 3 kali tetap masih melanggar maka orang tua peserta didik akan
dipanggqil.
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6. Apabila peserta didik tidak mengikuti kegiatan dzikir dan doa bersama
setelah shalat dzuhur, akan di tegur secara halus.**

Beberapa sanksi di atas menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bina Imtak
di SMA Alkhairaat Kalukubula sebagai tanda bahwa peserta didik diharapkan bisa
menjadi pribadi yang cerdas, disiplin, terampil dan bertanggung jawab serta
mempunyai pribadi dengan budi pekerti yang luhur dengan selalu menjalankan
kewajiban, sunnah yang diajarkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Hajar selaku siswa

Kelas XI Jurusan IPA-1 menambahkan bahwa:

Beberapa sanksi diberikan kepada kami apabila melanggar atau tidak mengikuti
kegiatan bina Imtak di sekolah yaitu, dipanggil oleh guru pembina kegiatan bina
Imtak dan diberikan teguran secara halus, dan apabila sampai beberapa kali tidak
mengikuti kegiatan bina Imtak, maka orang tua siswa yang tidak mengikuti
kegiatan bina Imtak akan di panggil oleh pihak sekolah.*®

Penjelasan Hajar selaku siswa Kelas XII Jurusan IPA-1 SMA Alkhairaat
Kalukubula dapa dipahami bahwa terdapat beberapa sanksi yang diterapkan apabila
peserta didik tidak mengikuti kegiatan bina Imtak, agar peserta didik selalu disiplin
dan taat mengikuti kegiatan bina Imtak yang telah diterapkan di SMA Alkhairaat
Kalukubula.

Guru pembina kegiatan bina Imtak berperan penting dalam penyelenggaraan
serta keberhasilan proses penerapan kegiatan bina Imtak yang telah ditetapkan di
SMA Alkhairaat Kalukubula. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan guru pembina
kegiatan bina Imtak yang aktif dan kreatif. Guru pembina kegiatan bina Imtak juga

harus memiliki akhlak yang baik, karena guru pembina kegiatan bina Imtak akan

¥Katiran, Pembina Kegiatan Bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.

%Hajar, Siswa kelas X1 Jurusan IPA-1 SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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dicontoh oleh peserta didik. Sehingga peserta didik tidak salah mengerti dan tidak
salah paham dalam proses penerapan kegiatan bina Imtak itu sendiri.

Berdasarkan wawancara dengan Arison yang juga selaku pembina kegiatan
bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula mengemukakan bahwa, ada beberapa
metode yang diterapkan dalam merealisasikan kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat
Kalukubula ini diantaranya sebagai berikut:

a. Metode Keteladanan

Metode keteladanan ini digunakan dengan cara guru-guru yang ada di SMA
Alkhairaat Kalukubula memberikan contoh atau teladan kepada seluruh peserta
didik. Karena peserta didik lebih cenderung meniru semua yang telah
dipraktekkan oleh guru. Seperti halnya yang telah diceritakan bahwa guru-guru
yang ada di SMA Alkhairaat Kalukubula sering memberikan contoh salah
satunya ketika tiba waktunya untuk shalat dhuha dan shalat dzuhur guru selalu
memberikan contoh untuk tiba lebih awal di masjid. Hal ini membuktikan bahwa
guru-guru harus memberikan contoh yang baik bukan justru sebaliknya. Untuk
itu demi tercapainya keberhasilan dari penerapan kegiatan bina Imtak sekolah itu
sendiri maka diperlukan seseorang guru pembina kegiatan bina Imtak yang
mempunyai teladan yang baik, dan pendidik pada umumnya baik ketika di
dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah harus benar-benar
menjaga sikap, dan tingkah laku, supaya tujuan dari penerapan kegiatan bina
Imtak itu bisa terlaksana dengan baik.

b. Metode Pembiasaan

Pembiasaan menjadi penting dalam mengubah perilaku peserta didik menjadi
lebih baik atau bahkan lebih buruk. Masing- masing peserta didik memiliki
karakter dan latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Contohnya peserta didik
yang memang berlatar belakang kurang baik dan memiliki sikap yang kurang
baik, bisa saja dia akan membawa sikap tersebut di sekolah karena itu sudah
menjadi kebiasaan di rumah seperti sikap tidak saling menghormati dan bersikap
tidak sopan terhadap teman-teman. Maka dari itu guru pembina kegiatan bina
Imtak harus secara perlahan merubah kebiasaan peserta didik yang seperti itu ke
arah yang lebih baik. Dengan adanya pembiasaan menerapkan perbuatan yang
sesuai dengan ajaran agama, diharapkan peserta didik akan menjadi lebih baik.*®

%Arison, Pembina Kegiatan Bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Penulis menyimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa, metode yang
digunkan dalam penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula yaitu metode keteladanan dan metode pembiasaan. Metode
keteladanan, guru memberikan contoh terhadap peserta didik karena peserta didik
cenderung untuk mengikuti atau meniru apa yang dilakukan oleh guru mereka.
Sebagai pembina harus menjaga sikap, tingkah laku agar penerapan kegiatan bina
imtak dapat terlaksana sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan dalam
menggunakan metode pembiasaan, dilakukan untuk merubah tingkah laku peserta
didik yang buruk menjadi lebih baik karena dibiasakan melakukannya. Suatu amalan
atau pekerjaan lebih bagus jika dilakukan secara terus-menerus atau pembiasaan.
Guru pembina harus senantiasa menerapkan perbuatan yang sesuai dengan ajaran
agama.

Dengan adanya penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak
tersebut pastinya diharapkan peserta didik bisa memiliki kualitas diri yang lebih baik,
berakhlakul karimah, memiliki sikap sosial dan juga spiritual yang baik, mempunyai
tanggungjawab yang tinggi, mempunyai kesiapan mental untuk tampil di masyarakat,
mempunyai sikap sosial tinggi dan keberanian diri dan juga agar tetap terjaga dari
pikiran dan tingkah laku dari hal- hal negatif seperti yang kita ketahui di zaman
sekarang seperti maraknya tawuran pelajar, narkoba, seks bebas dan lain-lain. Selain
itu diharapkan agar peserta didik juga selalu mampu mengedepankan ajaran-ajaran

agama Islam.
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Beberapa kegiatan bina Imtak yang di terapkan SMA Alkhairaat Kalukubula

mempunyai dampak perubahan akhlak bagi peserta didik yang melaksanakannya

maupun peserta didik yang tidak melaksanakan kegiatan religiusitas tersebut.

Arison selaku guru pembina kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat

Kalukubula menjelaskan bahwa, ada beberapa dampak perubahan akhlak ataupun

karakter terhadap peserta didik yang mengikuti kegiatan maupun peserta didik yang

tidak melaksanakan kegiatan bina Imtak, diantaranya:

a. Dampak bagi peserta didik yang mengikuti kegiatan bina Imtak
Bagi peserta didik yang mengikuti kegiatan bina Imtak pastinya akan ada
terjadi beberapa perubahan terhadap peserta didik tersebut diantaranya:

1.

2.

Peserta didik akan mempunyai keyakinan yang kuat misalnya, kepercayaan
adanya Tuhan, Malaikat, surga, dan sebagainya.

Peserta didik akan mempunyai keberagamaan yang berkaitan dengan
sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapkan oleh
agama, seperti tata cara ibadah.

. Peserta didik akan mempunyai perasaan keagamaan yang dialami oleh

penganut agama atau  seberapa jauh peserta didik dapat menghayati
pengalaman dalam agama yang dilakukannya, misalnya kekhusyuan ketika
melakukan sholat.

. Peserta didik akan mempunyai pengetahuan, yaitu berkaitan dengan

pemahaman dan pengetahuan terhadap ajaran-ajaran agama Yyang
dianutnya.

Peserta didik akan mempunyai pengalaman, yaitu berkaitan dengan akibat-
akibat dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya yang diaplikasikan melalui
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-harinya.

b. Dampak bagi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan bina Imtak

Bagi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan bina Imtak tersebut,
tentunya tingkat religiusitasnya akan berbeda dengan peserta didik yang
mengikuti kegiatan bina Imtak tersebut. Peserta didik yang tidak mengikukuti
kegiatan bina Imtak pastinya tidak akan mempunyai keimanan yang kuat,
prilaku yang cenderung tidak baik, tidak mempunyai perasaan dalam
keagamaan, tidak mempunyai pengetahuan yang luas terhadap agama, dan
pengalaman dalam keagamaan pastinya akan kurang.®’

% Arison, Pembina Kegiatan Bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Penjelasan yang dikemukakan oleh Arison selaku guru pembina kegiatan bina
Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula, maka penulis menyimpulkan bahwa ketika
peserta didik mengikuti kegiatan bina Imtak maka pastinya tingkat keagamaannya
akan lebih baik dan ketika peserta didik tidak mengikuti kegiatan bina Imtak tersebut,
maka tingkat religiusitasnya atau tingkat keagamaannya akan berkurang.

Evaluasi kegiatan ini bentuknya melalui absensi dan jadwal pengawasan yang
dilakukan oleh guru piket yang telah disusun jadwalnya oleh Waka Kurikulum
sekolah. Dalam hal ini guru yang melaksanakan piket berperan melakukan
pengawasan dan memonitoring peserta didik ketika melaksanakan kegiatan bina
Imtak yang telah ditetapkan.

Proses ini bisa dilihat peserta didik yang tidak menjalankan rutinitas kegiatan
bina Imtak. Selain itu guru pembina kegiatan bina Imtak sangat berperan penting di
banding guru lainnya. Jadi guru pembina kegiatan bina Imtak memberikan perhatian
lebih terhadap perkembangan sikap sosial dan tingkah laku peserta didik. Contohnya
ketika materi kajian agama yang diberikan oleh guru pembina kegiatan bina Imtak,
beliau menanyakan perkembangan sikap dan perilaku peserta didik tentang masalah
kewajiban shalat ketika di luar sekolah, tadarus, menanyakan isi materi khutbah
jum’at di masjid lingkungan peserta didik tinggal. Dengan demikian secara tidak
langsung selaku guru pembina kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula
sangat memperhatikan terhadap perkembangan sikap dan tingkah laku dari peserta
didik itu sendiri. Untuk itu guru pembina kegiatan bina Imtak bekerjasama dengan

pihak wali murid untuk melakukan monitoring terhadap sikap dan tingkah laku
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peserta didik diluar lingkungan sekolah. Dengan demikian kegiatan bina Imtak yang
telah diterapkan di sekolah mempunyai manf aat terhadap perubahan sikap dan
perilaku peserta didik di lingkungan tempat tinggal peserta didik terutama bagi kedua
orang tuanya.

Selama kegiatan bina Imtak yang telah diterapkan di SMA Alkhairaat
Kalukubula dilakukan secara rutinitas, maka terdapat beberpa perubahan tingkahlaku
terhadap peserta didik, sebagaimana yang di kemukakan oleh Lin selaku siswa kelas
XI11 Jurusan IPS-1bahwa:

Selama mengikuti kegiatan bina Imtak di sekolah ada beberapa perubahan yang
saya rasakan. Sebelum mengikuti kegiatan ini saya belum tahu makna dari shalat
dhuha, sampai akhirnya saya mulai mempelajari dari pembina dan merasakan

manfaat dari shalat dhuha. Hati menajdi lebih tenang dalam belajar dan
memudahkan ilmu diserap ketika dalam kelas.*®

Penjelasan yang dikemukakan oleh lin siswa Kelas XII Jurusan IPS-1 dapat
dipahami bahwa setelah mengikuti kegiatan bina Imtak terdapat beberapa perubahan
pada dirinya, dari tidak tau makna tentang sholat duha sehingga menjadi tahu serta
merasakan manfaat dari sholat dhuha setelah dilakukan secara rutinitas.

C. Peranan Kegiatan Bina Imtak Dalam Pembentukan Nilai-nilai Islam Peserta
Didik Di SMA Alkhairaat Kalukubula

Penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat
Kalukubula adalah suatu upaya untuk membentuk karakter peserta didik agar menjadi
peserta didik yang mempunyai intelektual tentang agama, mempunyai keimanan yang
kuat, serta berakhlak mulia. Oleh karena itu untuk penanaman nilai-nilai Islam, SMA

Alkhairaat Kalukubula menerapkan kegiatan bina Imtak, agar peserta didik

%lin, Siswa kelas XII Jurusan IPS-1 SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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mempunyai pengalaman-pengalaman dan intelektual yang luas tentang keagamaan,
mempunyai keimanan yang kuat, mepunyai akhlak yang mulia, serta berguna di
masyarakat.

Kegiatan bina Imtak dapat berperan membentuk nilai-nilai Islam peserta
didik. Peranan bina Imtak terhadap kehidupan manusia sangat besar. Terdapat
beberapa peranan kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula yaitu, untuk
menanamkan akhlak mulia serta dapat menebalkan keimanan peserta didik, dapat
menjadikan peserta didik patuh terhadap perintah Allah swt. Berpedoman pada
Alqur’an dan sunnah, dapat menjadikan pribadi muslim yang berilmu dan berakhlak,
meningkatkan pengetahuan baik pengetahuan mata pelajaran umum dan mata
pelajaran pendidikan Agama, dapat meningkatkan kedisiplinan baik dalam beribadah
maupun kegiatan sekolah lainnya yang berkaitan dengan akademik, mempermudah
guru dalam memberikan bimbingan serta menjadikan peserta didik yang teladan bagi
teman sebaya yang kurang aktif dalam kegiatan tersebut. Sebagaimana Salmah selaku
kepala SMA Alkhairaat Kalukubula berpendapat bahwa:

Kegiatan bina Imtak ini merupakan tanggungjawab penuh dalam semua kegiatan
yang berlangsung, meskipun kegiatan tersebut sudah di bawah bimbingan dan
pengawasan dari bapak Arison dan Katiran Selaku guru pedidikan agama Islam
dan koordinator kegiatan keagamaan, merka diberikan keperecayaan untuk
mengkordinasikan segala kegiatan keagamaan yang ada agar peserta didik
berperan aktif dalam mengikuti semua rangkaian kegiatan keagamaan, baik apel
pagi yang dirangkaikan dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu
peserta didik di depan, sholat duha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, dzikir
dan tadarrus Alqur’an secara rutin setiap malam jum’at setelah sholat magrib
berjamaah,dengan tujuan bahwa peran kegiatan bina Imtak, mampu menjadikan
peserta didik berakhlak mulia, karena kahlak menjadi tolak ukur keimanan dan
kecerdasan seseorang yang berarti bahwa, akhlak harus diutamakan sebelum

ilmu pengetahuan, karna ada suatu riwayat mengatakan bahwa ‘“orang yang
sempurna Imannya adalah yang paling baik akhlaknya, jadi peranan utama
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kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula adalah menanamkan akhlak
mulia.*

Penjelasan Salmah selaku kepala SMA Alkhairaat Kalukubula dapat di
pahami bahwa, peran kegiatan bina Imtak, mampu menjadikan peserta didik
berakhlak mulia, karena kahlak menjadi tolak ukur keimanan dan kecerdasan
seseorang yang berarti bahwa, akhlak harus diutamakan sebelum ilmu pengetahuan.
Pendapat serupa juga di kemukakan oleh Yekti Indarti selaku Waka Kurikulum SMA
Alkhairaat Kalukubula bahwa:

Kegiatan bina Imtak adalah satu solusi dari beberapa solusi yang mampu
menjadikan sikap peserta didik untuk bersaing dengan sesamanya, untuk lebih
giat belajar dan menambah pengetahuan nilai-nilai Islam yang terbukti dengan
semakin meningkatnya nilai sikap dan pengetahuan yang peroleh dari guru
matapelajaran baik matapelajaran umum maupun mata pelajaran pendidikan
agama Islam, selanjutnya yang diperolah dari kegiatan bina Imtak adalah

kedisiplinan baik dalam ibadah maupun dalam kegiatan sekolah lainnya yang
berkaitan dengan akademik.*®

Penjelasan yang di kemukakan oleh Yekti Indarti selaku Waka Kurikulum di
SMA Alkhairaat Kalukubula dapat dipahami bahwa, peran kegiatan bina Imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula vyaitu, dapat meningkatkan pengetahuan baik
pengetahuan mata pelajaran umum dan mata pelajaran pendidikan Agama, dapat
meningkatkan kedisiplinan baik dalam beribadah maupun kegiatan sekolah lainnya.
Mariam selaku Waka Kesiswaan di SMA Alkhairaat Kalukubula juga
mengemukakan mengenai peranan kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat

Kalukubula bahwa;

%Salmah, Kepala SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat Kalukubula
Tanggal 30 April 2019.

10vekti Indarti, Waka Kurikulum SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara”> SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Kegiatan bina Imtak yang sudah terlaksana di sekolah ini dapat mempermudah
guru dalam memberikan arahan dan bimbingan baik yang sifatnya akademis,
maupun yang sifatnya lebih menjurus kepada afektif, karena peranan bina Imtak
itu sendiri tujannya adalah bagimana peserta didik agar mampu membentengi
dirinya dari hal-hal yang tentunya di luar tata tertib sekolah, norma-norma
agama, serta kebiasaan masyarakat di lingkungannya masing-masing. Mereka
bisa menjadi contoh bagi teman-taman sebayanya yang kurang aktif dalam
kegiatan keagamaan serta bagi temannya yang tidak sempat mengenyam
pendidikan di sekolah formal.!%*

Pendapat yang dikemukakan oleh Mariam selaku Waka Kesiswaan di SMA
Alkhairaat Kalukubula dapat dipahami bahwa, peranan kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula yaitu, mempermudah guru dalam memberikan bimbingan
serta menjadikan peserta didik yang teladan bagi teman sebaya yang kurang aktif
dalam kegiatan serta dapat menjadi contoh teladan bagi temannya yang tidak sempat
mengenyam pendidikan di sekolah formal. Arison selaku guru pembina kegiatan bina
Imtak di SMA Alkhairaat Klaukubula juga menambahkan tentan peranan kegiatan
bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula bahwa:

Kegiatan bina Imtak merupakan salahsatu program yang terlaksana di SMA
Alkhairaat Kalukubula dengan tujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan
agama khususnya bagi peserta didik sekaligus untuk menanamkan nilai-nilai
Islam peserta didik dalam dirinya, agar menjadi menjadi pribadi muslim yang
berilmu, yang dilandasi akhlak mulia, kegiatan ini juga membantu program
sekolah untuk menjadikan peserta didik cerdas dan patuh terhadap perintah Allah
swt., berpedoman kepada alqura’an dan sunnah. Tugas kami di sini bersama
bapak Katiran adalah membina peserta didik di SMA Alkhairaat Kalukubula,
agar aktif mengikuti kegiatan bina Imtak, keagamaan, yang telah di programkan
dari sekolah.*®

WInariam, Waka Kesiswaan SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat
Kalukubula Tanggal 30 April 2019.

2Arison, Pembina Kegiatan Bina Imtag SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Penjelasan Arison selaku guru pembina Kegiatan bina Imtak dapat dipahami
bahwa, peranan kegiatan bina Imtak di SMA Alkhairaat Kalukubula adalah untuk
meningkatkan pengetahuan agama, untuk menanamkan nilai-nilai Islam peserta didik
dalam dirinya agar menjadi menjadi pribadi muslim yang berilmu yang dilandasi
akhlak mulia, untuk menjadikan peserta didik cerdas dan patuh terhadap perintah
Allah swt., berpedoman kepada alqura’an dan sunnah.

Dalam rangka meningkatkan iman dan takwa peserta didik di SMA Alkhairaat
Kalukubula, pembina melaksanakan kegiatan yang berfokus pada peningkatan akhlak
peserta didik. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu siswa Moh. Aqli kelas
XI Jurusan IPS-2, yaitu:

Kegiatan bina IMTAK di SMA Alkhairaat Kalukubula mengutamakan
pembinaan dan akhlak. Kegiatan ini juga membantu program sekolah untuk
menjadikan siswa-siswi lebih meningkatkan keimanan kepada Allah swt. Yang

berpedoman al-Qur’an dan Hadits. Membantu peserta didik untuk lebih
mengenal nilai-nilai agama Islam.®

Hasil wawancara dengan peserta didik di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pokok utama yang diutamakan oleh pembina selain untuk membantu program
sekolah yaitu meningkatkan keimanan kepada Allah swt. Sesuai dengan al-Qur’an
dan Hadits. Peserta didik diberikan pemahaman agar lebih memahami nilai-nilai
dalam agama Islam.

Untuk meningkatkan keimanan kepada Allah swt. Pembina juga selalu
memberikan pemahaman pentingnya shalat secara berjamaah. Tidak menunda-nunda

dalam melakukan shalat berjamaah karena Allah swt. tidak suka dengan sesuatu yang

%Moh. Aqli, kelas XI Jurusan IPS-2 SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.



82

ditunda-tunda apalagi ini menyangkut shalat berjamaah. Sebagaimana hasil
wawancara dengan siswa Khairunnisa kelas X Jurusan IPA-2, yaitu:
Kegiatan shalat dhuhur ini adalah menertibkan shalat dhuhur secara tertib
berjamaah di mesjid agar kami sampai dirumah tidak lupa untuk tidak
melaksanakan kegiatan dhuhur disebabkan karena sudah lapar dirumah. Dan itu

juga menjadikan kami tidak tergesa-gesa untuk cepat pulang karena sehalat
dhuhur sudah dilaksanakan di sekolah.*®

Peranan kegiatan bina Imtak tidak hanya pada jam aktif sekolah saja, akan
tetapi pada jam luar sekolah juga. Misalnya kegiatan tadarusan dilaksanakan setelah
shalat magrib berjamaah di mesjid SMA Alkhairaat Kalukubula kemudian
dilanjutkan tadarusan bersama dibina langsung oleh pembina kegiatan bina iman dan
takwa. Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa Moh. Rizki Ramadhan kelas XII
Jurusan IPA-1, yaitu:

Peranan kegiatan tadarus rutin dilakukan setiap malam jum’at (ba’da magrib)
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Dalam kegiatan tersebut, ada satu orang
memimpin di depan membacakan ayat suci al-Qur’an dan ditiru oleh teman-
teman yang lain menggunakan microphne secara bersamaan. Adapun surat-surat
ayat suci yang dibacakan kisaran juz 27, 28, 29 dan 30. Jalannya kegiatan tadarus

ini dimulai pukul 18.45 — 20.00 WITA dan diawasi oleh pembina kami oleh
bapak Arison dan bapak Katiran.®®

Penjelasan Moh. Rizki Ramadhan kelas XII Jurusan IPA-1, penulis
menyimpulkan bahwa, kegiatan tadarus rutin dilakukan setiap malam jum’at (ba’da
magrib) sesuai jadwal yang telah ditentukan. kegiatan tersebut, ada satu orang yang
memimpin di depan membacakan ayat suci al-Qur’an dan ditiru oleh teman-teman

yang lain menggunakan microphne secara bersamaan.

104 Khairunnisa, kelas XI Jurusan IPA-2 SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.

1%nMoh. Riski Ramadhan, kelas X1 Jurusan IPA-1 SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara”
SMA Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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D. Kendala Penanaman Nilai-nilai Islam Melalui Kegiatan Bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula

Proses penanaman nilai-nilai Islam di suatu lembaga pendidikan tidak terlepas
dari dinamika dan suka duka yang melingkupi perjalanan selama proses Penanaman
nilai-nilai Islam. Salah satu dinamika tersebut terkait dengan yang dihadapi SMA
Alkhairaat Kalukubula terhadap penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina
Imtak, dalam hal ini dijelaskan oleh informan sebagai berikut:

kendala penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di SMA
Alkhairaat Kalukubula berasal dari guru yang lainnya, karena masih banyak guru
lainnya yang kurang memberikan contoh yang baik kepada peserta didik
misaln%%, kurang disiplin dan kurang aktif dalam malaksanakan kegiatan bina
Imtak.

Berdasarkan informasi tersebut dapat dipahami bahwa kendala penanaman
nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak adalah berasal dari sikap guru lainnya
yang kurang disiplin dalam ikut andil melaksanakan kegiatanbina Imtak. Selain itu
masih ada lagi kendala lainnya seperti apa yang dikemukakan oleh Mariam selaku
Waka Kesiswaan di SMA Alkhairaat Kalukubula sebagai berikut:

Selain itu kendala penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula, juga berasal dari peserta didik itu sendiri, karena
ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin misalnya, peserta didik yang
bolos dan tidak mengikuti kegiatan bina Imtak pada waktu yang telah di
tetapkan. Selain itu sikap peserta didik yang tidak terlalu aktif dalam kegiatan
bina Imtak menjadi tantangan bagi SMA Alkhairaat Kalukubula, karena ada
beberapa guru lainnya yang ikut andil dalam memonitoring saat kegiatan bina
Imtak menegeluh dan berkata “cape” dengan hal tersebut.'%’

1%salmah, Kepala SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat Kalukubula
Tanggal 30 April 2019.

©7Mariam, Waka Kesiswaan di SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA Alkhairaat
Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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Berdasarkan informasi tersebut dapat dipahami bahwa kendala yang dihadapi
SMA Alkhairaat Kalukubula terhadadap penanaman nilai-nilai Islam melalui
kegiatan bina Imtak juga berasal dari peserta didik itu sendiri yang sering tidak
mengikuti kegiatan bina Imtak. Hal ini menunjukkan bahwa prilaku peserta didik
tersebut perlu mendapatkan pembinaan-pembinaan agar tidak mempengaruhi peserta
didik lainnya. selain itu guru lainnya ada yang mengeluh dalam menghadapi peserta
didik yang berprilaku tidak mengikuti kegiatan bina Imtak. Selain itu kendala lainnya
juga dikemukakan oleh Yekti Indarti selaku wakasek kurikulum SMA Alkhairaat
Kalukubula bahwa:
Kendala lainnya dalam penanaman nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak di
SMA Alkhairaat Kalukubula yaitu, masih kurangnya media yang kami gunakan
dalam pembinaan Imtak sperti, buku-buku tentang keagamaan, Al Qur’an dan
terjemahnya, perpustakaan Qur’an digital, kami selalu berusaha untuk bisa

memenuhi media-media yang belum tersedia agar penanaman nilai-nilai Islam
melalui kegiatan bina Imtak dapat terlaksana dengan baik.**®

Hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa, kendala lainnya yang
ada di SMA Alkhairaat Kalukubula yaitu, media yang digunakan dalam penanaman
nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak masih terbatas, oleh karena itu pihak
SMA Alkhairaat Kalukubula selalu berusaha untuk memenuhi media yang masih
kurang agar penanaman nilai-nilai Islam di SMA Alkhairaat Kalukubula dapat
terlaksana dengan baik.

Berdasarkan beberapa informasi di atas dapat dipahami bahwa kendala SMA
Alkhairaat Kalukubula terhadap penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina

Imtak yaitu pertama, adanya guru lainnya yang seharusnya memberikan contoh yang

108y ekti Indarti, Waka Kurikulum SMA Alkhairaat Kalukubula “Wawancara” SMA
Alkhairaat Kalukubula Tanggal 30 April 2019.
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baik kepada peserta didik akan tetapi malah kurang disiplin dalam ikut andil
melaksanakan kegiatan bina Imtak. Kedua, dari aspek peserta didik itu sendiri yang
kurang disiplin dan tidak mengikuti kegiatan bina Imtak pada waktu yang telah
ditetapkan. sikap peserta didik yang tidak terlalu aktif dalam kegiatan bina Imtak
tersebut menjadi tantangan bagi SMA Alkhairaat Kalukubula terhadap penanaman
nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak. Ketiga, media yang digunakan dalam

penanaman nilai-nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak masih terbatas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membahas seluruh permasalahan pokok skripsi ini, maka
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:

1. Proses penanaman nilai-nilai Islam dalam kegiatan bina Imtag di SMA
Alkhairaat Kalukubula, menanamkan beberapa cara yaitu:

Diawali dengan rapat kerja tahunan dengan yayasan, rapat yang diadakan
oleh sekolah. masing-masing guru yang ada di SMA Alkhairaat Kalukubula
menyampaikan pendapatnya terkait program kegiatan bina Imtak, serta menetapkan
kegiatan apa saja yang akan diterapkan di sekolah, yang nantinya akan disesuaikan
dengan visi misi yang telah ditetapkan oleh.

Merealisasikan kegiatan yang telah ditetapkan yaitu, apel pagi yang
dirangkaikan dengan pembacaan doa, do’a sebelum belajar dan pembacaan surat-
surat pendek (Ad-dhuha dan An-nas), selalu mengedepankan budaya senyum dan
salam sapa, shalat Dhuha berjamaah, sholat Dzuhur berjamaah, dzikir dan do’a
bersama setelah selesai shalat Dzuhur.

Kegiatan ini bentuknya melalui absensi dan jadwal pengawasan yang
dilakukan oleh guru piket yang telah disusun jadwalnya oleh Waka Kurikulum
sekolah. Hal ini guru yang melaksanakan piket berperan melakukan pengawasan dan

memonitoring peserta didik ketika melaksanakan kegiatan bina Imtak yang telah
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ditetapkan. Proses ini bisa dilihat peserta didik yang tidak menjalankan rutinitas
kegiatan bina Imtak. Selain itu guru pembina kegiatan bina Imtak sangat berperan
penting di banding guru lainnya. Jadi guru pembina kegiatan bina Imtak memberikan
perhatian lebih terhadap perkembangan sikap sosial dan tingkah laku peserta didik.
Contohnya ketika materi kajian agama yang diberikan oleh guru pembina kegiatan
bina Imtak, beliau menanyakan perkembangan sikap dan perilaku peserta didik
tentang masalah kewajiban shalat ketika di luar sekolah, tadarus, menanyakan isi
materi khutbah jum’at di masjid lingkungan peserta didik tinggal. dengan metode
yang digunakan yaitu, metode keteladanan dan metode pembiasaan.

2. Peranan kegiatan bina Imtaq di SMA Alkhairaat Kalukubula yaitu:

Untuk menanamkan akhlak mulia serta dapat menebalkan keimanan peserta
didik, dapat menjadikan peserta didik patuh terhadap perintah Allah swt. Berpedoman
pada Alqur’an dan sunnah, dapat menjadikan pribadi muslim yang berilmu dan
berakhlak, meningkatkan pengetahuan baik pengetahuan mata pelajaran umum dan
mata pelajaran pendidikan Agama, dapat meningkatkan kedisiplinan baik dalam
beribadah maupun kegiatan sekolah lainnya yang berkaitan dengan akademik,
mempermudah guru dalam memberikan bimbingan serta menjadikan peserta didik
yang teladan bagi teman sebaya yang kurang aktif dalam kegiatan tersebut.

3. kendala SMA Alkhairaat Kalukubula terhadap penanaman nilai-nilai Islam
dalam kegiatan bina Imtaq yaitu:

Pertama, adanya guru lainnya yang seharusnya memberikan contoh yang baik

kepada peserta didik akan tetapi malah kurang disiplin dalam ikut andil melaksanakan
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kegiatan bina Imtaq. Kedua, dari aspek peserta didik itu sendiri yang kurang disiplin
dan tidak mengikuti kegiatan bina Imtaq pada waktu yang telah ditetapkan. sikap
peserta didik yang tidak terlalu aktif dalam kegiatan bina Imtaq tersebut menjadi
tantangan bagi SMA Alkhairaat Kalukubula terhadap penanaman nilai-nilai Islam
dalam kegiatan bina Imtaq. Ketiga, media yang digunakan dalam penanaman nilai-
nilai Islam melalui kegiatan bina Imtak masih terbatas, oleh karena itu pihak SMA
Alkhairaat Kalukubula selalu berusaha untuk memenuhi media yang masih kurang
agar penanaman nilai-nilai Islam di SMA Alkhairaat Kalukubula dapat terlaksana
dengan baik.
B. Implikasi Penulisan

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan dari pembahasan skripsi ini, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa implikasi dari penulisan ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, sangat diharapkan agar tulisan ini
dapat berguna dan membawa manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat,
khususnya bagi guru dan siswa di SMA Alkhairaat Kalukubula.

2. Penulis mengharapkan adanya suatu kritik dan masukan dari kalangan
pembaca, tentunya yang sifathya membangun demi kesempurnaan dan mutu
serta kualitas dan isi yang terkandung dalam skripsi ini.

3. Penulis berharap, agar guru yang ada di SMA Alkhairaat Kalukubula, yang
belum memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya agar kiranya

dapat memberikan contoh yang baik kepada peserta didiknya dalam ikut andil
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melaksanakan kegiatan bina Imtaq, di karenakan peserta didik lebih
cenderung menjadikan gurunya sebagai contoh mereka. Penliti juga berharap
agar dalam penanaman nilai-nilai Islam dalam kegiatan bina Imtaqg SMA
Alkhairaat Kalukubula lebih menekankan lagi kedisiplinan, sehingga peserta
didik itu sendiri lebih disiplin lagi dalam menjalankan kegiatan bina Imtaq

yang telah diterapkan di SMA Alkhairaat Klaukubula.
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DATA PROFIL
SMA AL-KHAIRAAT KALUKUBULA

TABEL |
DAFTAR NAMA KEPALA SMA AL-KHAIRAAT KALUKUBULA
No Nama/NIP Periode Keterangan
1. | Drs. H. Yebo Samani 1983-1984
2. | Abd. Madjid Adil S.Pi 1984-1990
3. | Drs. Salim 1990-2009
4. | Dra. Salmah 2009- ......

Sumber data: Profil Pengembangan SMA Alkhairaat Kalukubula TP, 2016/2017.
(30 April 2019)

TABEL 11
KEADAAN GURU

Status Sertifikasi PNS Sertifikasi GTT
ljazah BIm | BIm BIm | Blm
! PNS | GTT | Lulus Lulus | Sert. Lulus Lulus | Sert.
S2 1 1 v
S1 12 8 v
D3

Sumber data: Profil Pengembangan SMA Alkhairaat Kalukubula TP, 2016/2017.
(30 April 2019)

TABEL 111
TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

No Nama /Nip Gol. Jabatan Status

1 2 3 4 5
Pembina,
IVISMA Kepala

1 | Dra. Salmah Alkhairaat Sekolah PNS
Kalukubula




Pembina Guru
) . IV/ISMA Wakasek
2 Yekti Indarti,S.Pd Alkhairaat Kurikulum PNS
Kalukubula
Penata Guru
3 | Mariam.SE e Wakasek PNS
Kepeserta
didikan
Pembina Guru
. IV/ISMA Wakasek
4 Arison.S.Ag Alkhairaat Humas/Saran PNS
Kalukubula a Prasarana
Pembina,
5 Drs. Katiran IV/Bina Guru PNS
Imtaq
Pembina,
) IV/ISMA Guru
6 Drs. Hasri Alkhairaat PNS
Kalukubula
Penata Tkt. Guru
7 Saidah.S.Ag I PNS
Ii/d
. Penata Guru
8 | Tasriah.S.P /e Ka. Lab. IPA | PNS
Penata Guru
9 Safi’i, S.Sos I/c Ka. PNS
Perpustakaan
10 | Wahyuddin L:awero, S.Pi IIDI?/nCata Guru PNS
Penata
11 | Nurmiati.S.Pd Muda Tkt | Guru PNS
I11/Bina
Imtaq
12 | St. Agifah,S.S.M.Pd - Guru Honor
13 | Marlina,S.Pdi - Guru Honor
14 | Ruslan Guliling,S.Komp. - Guru Honor
15 | Siti Rafiga,S.Pd - Guru Honor
16 | Adriani,S.Pd - Guru Honor
17 | Vita Ningrum.S.Pd - Guru Honor
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18 | Rina Evi Saputri,S.Pd - Guru Honor
19 | Sulastri, S.Pd - Guru Honor
20 | Yunda Maoliyarsih,A.Md.Komp - Guru Honor
21 | Rosnah,S.Sos l/c TU PNS

22 | Hidjrah ll/c TU PNS

23 | Sahrir - TU Honor
24 | Irwandi - TU Honor
25 | Winarti - TU Honor

Sumber data: Profil Pengembangan SMA Alkhairaat Kalukubula TP, 2016/2017.

(30 April 2019)

TABEL IV
SARANA DAN PRASARANA
No Jenis Jumlah Luas .Kondisi
Ruangan (M?) Baik | Rusak
1 | Kelas/ Teori 7 8x9 v
2 | Laboratorium IPA 1 8x9 v
3 | Laboratorium Komputer 1 8x12 v
4 | Perpustakaan 1 8x12 v
5 | Olah Raga 1 v
6 | OSIS 1 4x8 v
7 | Ibadah / Mushola 1 9x9 v
8 | R. Kepala Sekolah 1 4x8 v
9 |R.Guru 1 8x9 v
10 | Wakasek 1 4x4 v
11 | KTU/TU 1 4x8 v
12 | R.Bimbingan Konseling 1 3x3 v
13 | Kamar Mandi / WC Guru 2 2X2 v
14 | Kamar / Mandi WC Murid 2 2X2 v
15 | Gudang 1 4x8 v

Sumber data: Profil Pengembangan SMA Alkhairaat Kalukubula TP, 2016/2017.

(30 April 2019)
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